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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
partisipasi belajar siswa melalui penerapan model cooperative learning tipe think 
pair share pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (Pkn) kelas IV SD 
Negeri Bumijo Tahun Ajaran 2017∕2018. 
Jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek pada penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri Bumijo, Yogyakarta sebanyak 25 orang siswa. 
Penelitian ini menggunakan design penelitian dengan model Kemmis dan Mc. 
Taggart yang berisi perencanaan (plan), tindakan (action), pengamatan 
(observation) dan refleksi (reflection). Pelaksanaan penelitian menggunakan 
instrumen penelitian yang digunakan sebagai bahan observasi kegiatan belajar 
mengajar untuk meningkatkan keterampilan partisipasi siswa berupa lembar 
observasi dan catatan lapangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
triangulasi. 
 Hasil penelitian melalui penerapan model cooperative learning tipe think 
pair share dapat meningkatkan keterampilan partisipasi (participation skills) 
siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn). Hal ini dibuktikan 
dengan adanya ketercapaian dari kegiatan pra tindakan sebesar 24%, ketercapaian 
siswa pada siklus I meningkat menjadi 56% dengan rincian 11 siswa berada dalam 
kategori cukup, 12 siswa dengan kategori baik, dan 2 siswa berada dalam kategori 
sangat baik. Penelitian ini berlanjut dengan modifikasi dalam tahapan pelaksanaan 
kegiatan cooperative learning tipe think pair share dengan guru lebih dalam 
memonitoring kegiatan siswa pada tahap pair pada siklus II, hasilnya adalah 
keterampilan partisipasi meningkat menjadi 88% dengan rincian 3 siswa berada 
pada kategori cukup, 11 siswa pada kaategori baik dan 11 siswa berada pada 
kategori sangat baik. 
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The purpose of this learning is to improve students' learning skill through 
applying cooperative learning model of think pair share type on civic education 
education (Pkn) class IV SD Negeri Bumijo academic year 2017/2018. 
Classroom Source Sources (PTK). Subjects in this study are the fourth 
grade students of SD Negeri Bumijo, Yogyakarta as many as 25 students. This 
research uses research design with Kemmis and Mc model. Taggart that contains 
planning, action, observation and reflection. Implementation of the research using 
research instruments used as teaching and learning activities to improve students' 
learning skills and record the field. Data analysis techniques that are 
triangulation. 
The results of the research through the application of cooperative learning 
model type think pair share can improve the skills of participation (participation 
of skills) of students on learning Citizenship Education (Pkn). This is evidenced by 
the achievement of pre-action activities of 24%, students' achievement in the first 
cycle increased to 56% from the beginning of the students in sufficient category, 
12 students with good category, and 2 students are in very good category. This 
study was conducted with modification in the implementation stage of cooperative 
learning type of think pair share with more teachers in monitoring student activity 
on stage couple in cycle II, result of technique being 88% at the time enough, 11 
students on good category and 11 students are in very good category. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap Warga Negara Indonesia (WNI) memiliki hak untuk menerima 
pendidikan yang layak. Pendidikan digunakan sebagai salah satu sarana 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
Bab I pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Crow dan Crow (Rohman, 2009: 6) mengemukakan bahwa pendidikan 
merupakan proses yang berisi berbagai macam kegiatan sesuai individu untuk 
kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta 
kelembagaan sosial dari generasi ke generasi. Pendidikan terlaksana sepanjang 
hayat dan pendidikan memiliki kemampuan untuk berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman. Proses dalam menyampaikan cara pendidikan yang telah 
ada adalah salah satu cara yang diaplikasikan secara turun-temurun dan menjadi 
hal yang pokok untuk dilaksanakan. Pelaksanaan pendidikan dalam hal ini dapat 
disesuaian dengan kebutuhan masyarakat luas yang ada saat ini. Mendidik 
masyarakat lebih diarahkan untuk mendidik sesuai dengan kehidupan dan zaman 
2 
 
yang dilalui oleh masyarakat pada saat ini. Cara untuk mendidik tidak secara 
keseluruhan mendidik dengan cara-cara yang ada di periode sebelumnya. 
Pendidikan dilaksanakan tidak hanya di lingkungan kelas tertutup, namun 
pendidikan dapat dilaksanakan dimana saja. Cara melaksanakan pendidikan yang 
dapat kita ketahui yaitu ada tiga, penyampaian pendidikan melalui jalur 
pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Pendidikan 
formal yang dimaksudkan adalah sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditulis 
dalam Undang-Undang Sisdiknas Bab II pasal 3, dilaksanakan pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
informal adalah pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan keluarga. Pengertian 
selajutnya mengenai pendidikan nonformal adalah pendidikan yang 
terselenggarakan di luar pendidikan formal dan informal. Proses pelaksanaan 
dalam jenjang tersebut diawali dengan pendidikan informal, karena pendidikan 
informal berlangsung dalam keluarga. Keluarga sebagai pendukung utama dalam 
berlangsungnya keberhasilan masyarakat dalam menuntaskan pendidikan di 
berbagai tempat, dan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan individu 
masyarakat dalam membentuk masyarakat yang berkepribadian. 
Pelaksanaan pada pendidikan formal selanjutnya menjadi salah satu 
pilihan tahapan dalam membentuk kepribadian individu masyarakat. Keadaan di 
lapangan terkadang dalam pelaksanaan pembelajaran formal, terdapat tujuan yang 
kurang terpenuhi, baik dalam pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kegiatan 
pendidikan formal tersebut atau karena faktor lainnya. 
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Proses pembelajaran yang ideal dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas 
adalah kegiatan pembelajaran yang aktif dan adanya timbal balik antara guru dan 
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran di dalamnya juga membutuhkan strategi 
yang harus direncanakan oleh pendidik untuk menyampaikan kepada peserta 
didik. Terdapat 5 komponen strategi dalam pembelajaran, yaitu (1) kegiatan 
pembelajaran pendahuluan, (2) penyampaian informasi, (3) partisipasi peserta 
didik, (4) tes, dan  (5) kegiatan lanjutan (Solihatin, 2012: 3). Komponen tersebut 
harus dilaksanakan dengan terstruktur di saat proses pembelajaran. Pembelajaran 
akan tidak ideal bila salah satu komponen tersebut tidak terlaksana. 
Salah satu komponen tersebut teramati berdasarkan hasil observasi di 
kegiatan belajar mengajar kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri Bumijo tahun 
ajaran 2017/2018. Siswa kelas IV bersama guru kelasnya melaksanakan 
pembelajaran di kelas dari waktu pagi hingga siang. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan baik ketika melaksanakan pembelajaran Matematika sampai 
dengan Bahasa Jawa sampai waktu belajar selesai dan berganti menuju 
pembelajaran selanjutnya. Pembelajaran selanjutnya yaitu nasuk kepada materi 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan (Pkn), guru secara aktif menyampaikan 
materi dan berusaha untuk menularkan beberapa contoh sikap-sikap yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, serta sesekali guru menggunakan 
tanya jawab untuk mengaktifkan para siswa. Pembelajaran masih berlangsung, 
terlihat masih terdapat siswa yang ternyata tidak turut berpartisipasi secara aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. Ketika pembelajaran berlangsung, 
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siswa perempuan cenderung kurang berpartisipasi secara aktif dibandingkan 
dengan siswa laki-laki.  
Hasil observasi menemukan 2 siswa yang terlihat meletakkan kepalanya di 
meja belajar saat guru memberikan materi. Siswa yang lain lebih banyak bercerita 
sendiri dan tidak memperhatikan ketika dijelaskan oleh guru. Terdapat satu siswa 
laki-laki kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran tersebut dan kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru dengan memalingkan mukanya dan sesekali 
kepala diletakkan di atas meja belajar. Guru pada waktu-waktu tertentu 
memperingatkan siswa dan siswa kembali memperhatikan pada saat guru 
memberi peringatan. Hal ini namun tidak berlangsung lama hingga siswa kembali 
melakukan aktivitas sebelumnya. 
Berdasarkan dari permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran di 
Kelas IV SD Negeri Bumijo yang berkaitan dengan salah satu komponen strategi 
pembelajaran, yaitu dalam hal partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran PKn menerapkan prinsip belajar siswa aktif, artinya keaktifan siswa 
menjadi salah satu komponen dalam berlangsungnya pembelajaran, hal ini dapat 
dilihat dari tingkat partisipasi siswa selama kegiatan belajar mengajar. Tugas PKn 
dengan paradigmanya mengembangkan kecerdasan warga negara (civic 
intellegent), membina tangung jawab warga negara (civic responsibility) dan 
mendorong partisipasi warga negara (civic participation) (Sunarso, dkk., 2008:1). 
Aspek mendorong partisipasi warga negara (civic partisipation) dalam hal ini 
adalah dikaitkannya partisipasi warga negara melalui proses pembelajaran 
didalam kelas. Siswa perlu dilatih dari dalam kelas agar siswa dapat menjadi 
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seorang warga negara yang dapat berpartisipasi secara aktif. Pada praktik 
pembelajaran di dalam kelas, siswa seharusnya secara sadar melakukan partisipasi 
secara penuh agar proses pembelajaran menimbulkan timbal balik antar guru dan 
siswa. 
Masalah yang terjadi pada proses pembelajaran ini perlu diatasi agar 
seluruh komponen pembelajaran di dalam kelas dapat berjalan secara ideal. 
Terdapat banyak pendekatan, model, strategi dan metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran tersebut, 
salah satunya adalah model cooperative learning dengan tipe think pair share. 
Daryanto (2014: 38) mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif think 
pair share merupakan tipe yang sederhana dengan banyak keuntungan karena 
dapat meningkatkan partisipasi siswa dan pembentukan pengetahuan siswa. Tipe 
ini adalah salah satu tipe yang mengharuskan siswa untuk bergerak secara aktif 
baik dari mental, verbal dan fisik. Peserta didik akan melalui tiga tahapan dalam 
proses pembelajaran, yaitu tahap thinking (berpikir), pairing (berpasangan), 
sharing (menyampaikan) bersama teman satu kelasnya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan 
berdasarkan pada hasil observasi yang sudah dilakukan mengenai pembelajaran di 
dalam kelas dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
akan dituliskan dengan judul “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Think 
Pair Share untuk Meningkatkan Keterampilan Partisipasi (Participation Skills) 
Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) kelas IV SD Negeri 
Bumijo Tahun ajaran 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat siswa yang meletakkan kepala di atas meja dan berbicara dengan 
teman lain ketika guru memberikan pembelajaran. 
2. Terdapat siswa yang kurang berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran di 
dalam kelas. 
3. Cara penyampaian materi yang kurang seimbang dalam memberikan materi 
kepada siswa laki-laki dan perempuan oleh guru kelas. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan penelitian ini 
dibatasi pada kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
pembelajaran Pkn di kelas IV SD Negeri Bumijo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan penelitian adalah 
Bagaimana penerapan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share untuk 
keterampilan partisipasi belajar siswa pada pembelajaran Pkn Kelas IV SD Negeri 
Bumijo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan partisipasi 
belajar siswa melalui Penerapkan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair 
Share untuk meningkatkan keterampilan partisipasi belajar siswa pada 
pembelajaran Pkn Kelas IV SD Negeri Bumijo. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh beberapa manfaat. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan referensi data untuk para 
praktisi yang akan mengadakan upaya meningkatkan partisipasi belajar siswa 
Kelas IV SD Negeri Bumijo fokus dalam pembelajaran Pkn menggunakan Model 
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan agar guru terus 
meningkatkan partisipasi belajar siswa. 
b. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan partisipasi belajar. 
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini ini adalah bagian dari pengabdian yang dapat 
dijadikan refleksi untuk terus mengembangkan inovasi dalam hal 





A. Kajian Teori 
1. Model Cooperative Learning  
a. Pengertian Cooperative Learning  
Cooperative learning adalah model pembelajaran yang mengutamakan kerja 
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran (Majid & Rochman, 2015: 213). Pada 
cooperative learning , siswa belajar dengan cara berkelompok. Kelompok tersebut 
berisi dari empat sampai enam orang siswa secara heterogen. 
Sage (Majid & Rochman, 2015: 198) mengemukakan bahwa cooperative 
learning  merupakan suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam 
kelompok. Nurul (2002: 25) juga berpendapat bahwa “cooperative learning  
adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam suatu 
kelompok kecil untuk saling berinteraksi”. Kegiatan untuk saling berpartisipasi ini 
nantinya akan menimbulkan pola komunikasi antara siswa satu dengan siswa 
lainnya dalam lingkungan belajar di kelas. 
Belajar kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil 
sehingga siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya 
sendiri dan juga anggota yang lain. Usaha-usaha kooperatif menghasilkan 
participant yang berusaha saling menguntungkan (Sri Anitah,dkk, 2009: 3.17). 
Siswa akan mendapatkan keuntungan berupa informasi yang berhubungan dengan 
kegiatan pembelajaran dalam konteks ini.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
pembelajaran kooperatif  (cooperative learning) adalah pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan cara berkelompok dan berisi siswa yang heterogen sehingga 
dalam kelompok tersebut dapat menumbuhkan partisipasi siswa untuk 
memaksimalkan kegiatan belajar siswa dan teman satu kelompoknya. 
b. Tujuan Model Cooperative learning  
Tujuan model cooperative learning (Majid & Rochman, 2015: 215) 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model kooperatif 
unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. 
2) Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai 
perbedaan latar belakang. 
3) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, antara lain: berbagi tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, 
mau menjelaskan ide atau pendapat, dan bekerja dalam kelompok. 
Tujuan model cooperative learning ini dapat diterapkan atau terlihat dengan 
maksimal di kelas bersama dengan siswa dan guru ketika pelajaran berlangsung.  
c. Manfaat Model Cooperative learning  
Menurut Sri Anitah, dkk (2009: 3.9) ada beberapa manfaat cooperative 
learning  bagi siswa diantaranya adalah:  
1) Meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2) Meningkatkan hubungan antar kelompok, belajar kooperatif memberi 
kesempatan kepada setiap siswa untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan 
teman satu tim untuk mencerna materi pelajaran. 
3) Meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar, belajar kooperatif dapat 
membina sifat kebersamaan, peduli satu sama lain dan tenggang rasa, serta 
mempunyai rasa andil terhadap keberhasilan tim. 
4) Menumbuhkan realisasi kebutuhan siswa untuk belajar berpikir, belajar 
kooperatif dapat diterapkan untuk berbagai materi ajar, seperti pemahaman 
yang rumit, pelaksanaan kajian proyek, dan latihan memecahkan masalah. 
5) Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan. 
6) Meningkatkan perilaku dan kehadiran di kelas. 
7) Relatif murah karena tidak memerlukan biaya khusus untuk menerapkannya. 
Manfaat model cooperative learning dapat dimanfaatkan oleh pelaksana kegiatan 
pembelajaran yaitu guru dan siswa dalam jangka waktu yang panjang. 
d. Keterbatasan Model Cooperative learning  
Keterbatasan cooperative learning  menurut Sri Anitah, dkk (2009: 3.9) bagi 
siswa diantaranya adalah:  
1) Memerlukan waktu yang cukup bagi setiap siswa untuk bekerja dalam tim. 
2) Memerlukan latihan agar siswa terbiasa belajar dalam tim. 
3) Model belajar kooperatif yang diterapkan harus sesuai dengan pembahasan 
materi ajar, materi ajar harus dipilih sebaik-baiknya agar sesuai dengan misi 
belajar koopeatif. 
4) Memerlukan format penilaian belajar yang berbeda. 
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5) Memerlukan kemampuan khusus bagi guru untuk mengkaji berbagi teknik 
pelaksanaan belajar kooperatif. 
2. Kajian Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share 
a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share 
Think Pair Share adalah strategi kerja kelompok yang meminta siswa 
individual di dalam pasangan belajar untuk pertama-tama menjawab pertanyaan 
dari guru dan kemudian berbagi jawaban itu dengan seorang rekan (Kagan dalam 
Eggen & Kauchak, 2012: 134). Slavin (2009: 257) mengemukaka bahwa Think 
Pair Share dapat juga disebut sebagai metode belajar mengajar berpasangan. 
Lie (2004: 57) berpendapat Think Pair Share adalah salah satu metode 
pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta 
bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini memiliki keunggulan dalam hal 
optimalisasi partisipasi siswa dalam pembelajaran. Strategi ini  pertama kali 
dikembangkan oleh Frank Lyman di University of Maryland dan diadopsi oleh 
banyak penulis cooperative learning  pada tahun-tahun selanjutnya (Huda, 2013: 
206). Pembelajaran di dalam kelas seringkali menerapkan metode diskusi, tanya 
jawab, namun disini Suprijono (2009: 34) menyampaikan bahwa “model 
pembelajaran Think Pair Share  merupakan model pembelajaran yang dapat 
digunakan secara efektif untuk mengarahkan siswa dalam mempelajari sebuah 
materi pelajaran. Model pembelajaran Think Pair Share dilaksanakan melalui tiga 
tahap yaitu thinking (berpikir secara individu), pairing (berdiskusi dengan 
pasangan), dan sharing (berbagi dengan teman). 
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Model pembelajaran dengan metode Think Pair Share tergolong tipe 
kooperatif dengan sintak, yaitu guru menyajikan materi klasikal, memberikan 
persoalan kepada siswa dan siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan 
sebangku-sebangku (think-pairs), presentasi kelompok (share), kuis individual, 
membuat skor perkembangan tiap siswa, mengumumkan hasil kuis dan 
memerikan reward/penghargaan (Suyatno, 2009: 52-57). 
Beberapa pemaparan dari para ahli mengarahkan kepada proses keterlibatan 
siswa dalam proses belajar mengajar dan melatih siswa untuk berperan aktif dan 
berbagi bersama teman lainnya di dalam kelas. Daryanto (2014: 38) 
mengungkapkan bahwa model cooperative learning  Think Pair Share merupakan 
tipe yang sederhana dengan banyak keuntungan karena dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dan pembentukan pengetahuan siswa. 
Berdasarkan pendapat para hali di atas dapat disimpulkan bahwa Think Pair 
Share merupakan salah satu jenis cooperative learning  yang dapat mengarahkan 
dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan berinteraksi secara aktif dengan 
cara thinking, pairing, dan sharing. 
b. Tujuan Model Cooperative learning  Tipe Think Pair Share 
Tujuan model cooperative learning  tipe Think Pair Share menurut  Eggen 
dan Kauchack (2012: 134) adalah: 
1) Mengundang respon dari semua orang di dalam kelas dan menempatkan 
semua siswa ke dalam peran-peran yang aktif secara kognitif. 
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2) Setiap anggota dari pasangan diharapkan untuk berpartisipasi, strategi ini 
mengurangi kecenderungan “penumpang gratisan”, yang bisa menjadi masalah 
saat menggunkan kerja kelompok. 
3) Strategi ini mudah direncanakan dan diterapkan. 
c. Kelebihan dan Manfaat Model Cooperative learning  Tipe Think Pair Share 
Kelebihan Think Pair Share sebagai salah satu model cooperative learning  
Menurut Ibrahim (2000: 6) antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas. Penugasan metode Think Pair 
Share menuntut siswa menggunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas 
atau permasalahan yang diberikan oleh guru di awal pertemuan sehingga 
diharapkan siswa mampu memahami materi dengan baik sebelum guru 
menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya. 
2) Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap 
pertemuan selain untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran juga dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusaha hadir pada 
setiap pertemuan. 
3) Angka putus sekolah berkurang. Metode pembelajaran Think Pair Share 
diharapkan dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar 
siswa dapat lebih baik daripada pembelajaran dengan model konvensional. 
4) Sikap apatis berkurang. Sebelum pembelajaran dimulai, kecenderungan siswa 
merasa malas karena proses belajar di kelas hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan guru dan menjawab semua yang ditanyakan oleh guru. Dengan 
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melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar, metode 
pembelajaran Think Pair Share akan lebih menarik dan tidak monoton. 
5) Penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam metode pembelajaran 
konvensional, siswa yang aktif hanyalah siswa tertentu, dengan metode ini 
diminimalisir dan semua siswa berperan secara aktif. 
6) Hasil belajar lebih mendalam. Ukuran dalam penilaian kegiatan belajar 
mengajar adalah hasil belajar yang diraih oleh siswa. Dengan Think Pair Share 
perkembangan hasil belajar siswa lebih mudah untuk teridentifikasi karena 
akan dilaksanakan secara bertahap, sehingga pada akhir pembelajaran hasil 
yang diperoleh siswa lebih optimal. 
7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. Sistem kerjasama ini 
menuntut siswa untuk dapat bekerja sama dalam tim, sehinga siswa dituntut 
untuk belajar berempati, menerima pendapat orang lain dan sportif jika 
pendapatnya tidak diterima. 
Sedangkan menurut  Lie dalam Handayani (2009) kelebihan model 
pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai berikut. 
1) Meningkatkan kemandirian siswa. 
2) Meningkatkan partisipasi siswa untuk menyumbangkan pemikiran karena 
merasa leluasa dalam mengungkapkan pendapatnya. 
3) Membentuk kelompoknya lebih mudah dan lebih cepat. 
4) Melatih kecepatan berfikir siswa 
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Sementara itu, Figarty dan Robin dalam Daryanto (2014: 38) menyebutkan 
pula berbagai keuntungan dari model cooperative learning  tipe think pair share. 
Keuntungan tersebut adalah: 
1) Mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar. 
2) Memberikan waktu kepada siswa untuk merefleksikan isi materi pelajaran. 
3) Memberikan waktu kepada siswa untuk melatih mengeluarkan pendapat baik 
dengan pasangan dalam kelompok kecilnya maupun dengan semua siswa di 
dalam kelas melalui kegiatan sharing. 
4) Meningkatkan kemampuan penyimpangan jangka panjang dari isi materi 
pelajaran  yang telah dipelajari. 
Berbagai kelebihan yang diungkapkan di atas menjelaskan bahwa kegiatan 
ini dapat melatih partisipasi siswa di dalam kelas. Partisipasi siswa dapat 
ditujukan kepada sesama temannya atau dengan guru yang bersangkutan di dalam 
kelas. Kelebihan-kelebihan ini dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi secara 
aktif dan melatih keberanian serta tanggung jawab siswa dalam pembelajaran di 
dalam kelas terutama dalam hal tanya jawab dan menyampaikan pendapat di 
dalam kelas. 
d. Langkah-langkah Model Cooperative learning tipe Think Pair Share 
Anita Lie (2004: 58) menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran tipe 
think pair share adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas 
kepada semua kelompok. 
2) Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri. 
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3) Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi 
dengan pasangannya. 
4) Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa 
mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok 
berempat. 
Majid (2013: 191) menjelaskan tahapan-tahapan Think Pair Share adalah: 
1) Tahap 1: Thinking 
Tahap ini siswa diminta untuk memikirkan beberapa saat secara mandiri 
tentang pernyataan atau isu yang disajikan guru. 
2) Tahap 2: Pairing 
Kegiatan yang dilaksanakan setelah siswa berpikir untuk beberapa saat, 
siswa kemudian diminta untuk berpasangan dengan siswa lain dan saling 
berdiskusi tentang hasil pemikiran mereka. Siswa dapat berbagi jawaban jika yang 
diajukan guru berupa pertanyaan dan berbagi ide jika yang diajukan guru adalah 
sebuah persoalan. 
3) Tahap 3: Sharing 
Tahap terakhir adalah setiap pasangan berbagi dengan seluruh kelas tentang 
apa yang telah didiskusikan. 
Sementara itu Riyanto (2009: 274-275) menyebutkan langkah-langkah 
pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai berikut: 
1) Mencari pasangan. 
a) Sediakan kartu-kartu berpasangan, seperti nama presiden dan negaranya, nama 
raja dan kerajaannya. 
17 
 
b) Setiap siswa diberi satu kartu dan ditunjukkan kepada teman-teman satu 
kelasnya untuk megetahui siapa yang memegang pasangan kartu yang sesuai 
dengan yang ia pegang. 
c) Siswa mencari pasangan yang sesuai denga kartunya. 
d) Siswa dengan pasangannya berdiskusi sebentar membahas pasangan kartu 
tersebut. 
2) Langkah-langkah 
a) Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
b) Siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi/permasalahan yang 
disampaikan guru secara individual. 
c) Siswa diminta berpasangan degan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 
megutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi. 
d) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengungkapkan 
hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas. 
e) Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa. 
f) Guru memberi kesimpulan. 
g) Penutup. 
Langkah-langkah yang dilakukan di atas meggambarkan adanya 
pembelajaran yang variatif dan tidak monoton untuk diberikan kepada siswa di 
dalam pembelajaran di dalam kelas. Siswa secara tidak langsung diajak untuk 
bermain sambil belajar, dan terdapat waktu untuk siswa terlebih dahulu berpikir 
sebelum melaksanakan kegiatan diskusi. Hal ini juga dapat mengarahkan siswa 
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untuk bekerja secara pribadi dan tidak terlalu bergantung kepada kelompok 
mereka. Masing-masing dari siswa memiliki tanggung jawab secara pribadi untuk 
berpartisipasi secara aktif untuk berpendapat dan menemukan informasi. 
Huda (2013: 207) mengungkapkan bahwa langkah-langkah Think Pair 
Share adalah sebagai berikut: 
1) Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari 4 siswa. 
2) Setiap kelompok diberi tugas oleh guru. 
3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk memikirkan dan 
mengerjakan tugas sendiri-sendiri terlebih dahulu. 
4) Kelompok yang telah terbentuk tadi kemudian membentuk kelompok 
berpasangan (2 siswa). Setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan 
individu. 
5) Kedua kelompok pasangan kemudian kembali disatukan dalam kelompok awal 
yang terdiri dari 4 siswa untuk menyampaikan (share) hasil diskusinya. 
Berdasarkan kelebihan dan manfaat teori di atas, teori yang digunakan 
dalam tindakan ini adalah teori yang diutarakan oleh Yatim Riyanto. Teori ini jika 
digunakan pada pelaksanaan pembelajaran di kelas akan mendapat perhatian lebih 
dari siswa dalam cara mencari pasangan, siswa akan lebih berpartisipasi secara 
aktif ketika siswa mencari pasangan dengan menggunakan kartu dan mencari 
pasangannya dengan menggunakan kartu tersebut. Pelaksanaan teori ini dimana 
dalam tahapannya adalah membentuk pasangan, penyampaian topik, pemberian 
waktu untuk berpikir, berpasangan untuk mengutarakan hasil pikiran, dan 
menambah materi yang belum diungkapkan oleh siswa, kesimpulan dan penutup. 
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3. Kajian tentang Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 
a. Pengertian Pkn 
Civic berasal dari kata latin civitus yang berarti warga negara (citizen atau 
citoyen) dari sebuah negara kota. Secara terminologis istilah Civic Education oleh 
sebagian pakar Indonesia diterjemahkan ke dalam bahasan Indonesia menjadi 
Pendidikan Kewargaan dan Pendidikan Kewarganegaraan (Hamka, 2011: 15). 
Zamroni (Hamidi dan Luthfi, 2010: 77) berpendapat bahwa pendidikan 
kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk 
mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis 
melalui aktivitas penanaman kesadaran kepada generasi baru bahwa demokrasi 
adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga 
masyarakat. Kesadaran akan berpikir kritis dan sadar akan aktivitas yang 
dilakukan memerlukan penanaman sedini mungkin sehingga individu terbiasa 
dalam melakukan aktivitas tersebut. 
Selain itu, Zamroni juga menambahkan bahwa Pkn  adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dimana seseorang mempelajari orientasi, 
sikap, dan perilaku politik sehingga yang bersangkutan memiliki political 
knowledge, awarness, attitude, polotical afficacy, dan political participation serta 
kemampuan mengambil keputusan politik secara rasional dan menguntungkan 
bagi dirinya juga bagi masyarakat dan bangsa. Pendidikan Kewarganegaraan 
(Civic Education) merupakan salah satu bidang kajian yang mengemban misi 




b. Ruang Lingkup Pkn 
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah 
Dasar kelas I sampai dengan kelas VI meliputi aspek-aspek berikut ini. 
1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, cinta 
lingkungan, kebanggan sebagai Bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), partisipasi dalam pembelaan 
negara, sikap positif terhadap NKRI, keterbukaan dan jaminan keadilan. 
2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata 
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan 
daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem 
hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional. 
3) Hak Asasi Manusia (HAM), meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, 
pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 
4) Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai 
warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan 
warga negara. 
5) Konstitusi negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 
pertaman, konstitusi-konsitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan 
dasar negara dengan konstitusi. 
6) Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan pusat, demokrasi dan sistem 
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politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem 
pemerintah, pers dalam masyarakat demokrasi. 
7) Pancasila, meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 
negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai ideologi 
terbuka. 
8) Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan 
organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 
c. Tujuan Pembelajaran Pkn 
Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) selain bertujuan membentuk warga 
negara yang baik yaitu warga negara yang tahu dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajiban-kewajiban sebagai warga Negara. Pkn juga bertujuan untuk 
menghasilkan warga negara yang mampu memecahkan masalah-masalah individu 
warga negara yang mampu memecahkan masalahnya secara individual maupun 
masyarakat di sekitarnya. Secara teoritik, Pendidikan Kewarganegaraan (civic 
education atau citizenship education) merupakan perluasan dari mata pelajaran 
Pkn dan lebih menekankan pada pendidikan orang dewasa dan lebih berorientasi 
pada praktik kewarganegaraan. 
Tujuan Pkn adalah: membentuk kecakapan partisipatif yang bermutu dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baik di tingkat 
daerah, nasioal, dan global, menjadikan warga masyarakat yang baik dan mampu 
menjaga persatuan dan integritas bangsa guna mewujudkan Indonesia yang kuat, 
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sejahtera, dan demokratis, menghasilkan peserta didik yang berpikir 
komprehensif, analitis kritis, dan bertindak demokratis, mengembangkan kultur 
demokrasi yaitu kebebasan, persamaan, kemerdekaan, toleransi, kemampuan 
menahan diri, kemampuan dialog, negosiasi, kemampuan mengambil keputusan 
serta kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan politik masyarakat, dan mampu 
membentuk peserta didik menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab 
serta mampu memecahkan berbagai persoalan aktual kewarganegaraan yang terus 
beragam dewasa ini. 
Adapun tujuan pembelajaran Pkn menurut Lampiran Permendiknas RI No. 
22 Tahun 2006 pp. 272, 280, 287 sebagaimana uraian berikut ini: 
1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas 
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi. 
3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya. 
4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Herdiawanto dan Hamdayama (2010: 2) menekankan bahwa tujuan 
Pendidikan Kewarganegaraan juga dimaksudkan agar kita sebagai warga negara 
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memiliki wawasan kesadaran berbangsa dan bernegara sehingga kita memiliki 
pola pikir, sikap, dan perilaku yang cinta pada tanah air dan bangsa. 
d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas 4 SD 
Kompetensi merupakan kemampuan dan kecakapan yang terukur setelah 
peserta didik mengikuti proses pembelajaran secara keseluruhan, yang meliputi 
kemampuan akademik, sikap, dan keterampilan. Kompetensi dasar dalam Pkn  
terdiri atas tiga jeni yaitu kecakapan dan kemampuan penguasaan pengetahuan 
kewarganegaraan (civic knowledge) yang terkait dengan materi inti Pkn antara 
lain demokrasi, Hak Asasi Manusia (HAM), dan masyarakat madani, yang kedua 
kecakapan dan kemampuan sikap kewarganegaraan (civic disposition) antara lain 
mencakup pengakuan kesetaraan, toleransi, kebersaman, pengakuan keberagaman 
dan kemampuan mengartikulasi keterampilan kewarganegaraan seperti 
kemampuan berpartisipasi dalam proses pembuatan kebijakan publik, kemampuan 
melakukan kontrol terhadap penyelenggaraan negara dan pemerintahan. 
Kompetensi yang diharapkan dari Pkn yang nantinya berhasil akan 
membuahkan sikap mental yang cerdas da penuh rasa tanggung jawab pada 
peserta didik. Sikap disertai dengan perilaku yang dapat ditunjukkan dalam 
aktivitas sehari-hari, yaitu: beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
dan menghayati nilai-nilai falsafah bangsa, berbudi pekerti luhur, berdisiplin 
dalam bermasyarakat, berbasa, dan bernegara, rasional, dinamis, dan sadar akan 
hak dan kewajiban sebagai warga Negara, bersifat profesional, yang dijiwai oleh 
kesadaran bela negara, aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
untuk kepentingan kemanusiaan, bangsa, dan bernegara. 
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Kompetensi dasar Pkn dapat terwujud apabila terdapat kesadaran dari semua 
pihak. Kewajiban yang dilaksanakan secara aktif dan selanjutnya adalah 
mendapatkan hak yang seharusnya didapatkan. 
Tabel 1. SK dan KD Kelas IV Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami sistem 
pemerintahan desa dan 
pemerintah kecamatan. 
1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam 
susunan pemerintahan desa dan 
pemerintah kecamatan. 
1.2 Menggambarkan struktur organisasi 
desa dan pemerintah kecamatan. 
2. Memahami sistem 
pemerintahan kabupaten, 
kota, dan provinsi. 
2.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam 
susunan pemerintahan kabupaten, 
kota, dan provinsi. 
2.2 Menggambarkan struktur organisasi 
kabupaten, kota, dan provinsi. 
e. Konsep Keterampilan Kewarganegaraan 
Keterampilan kewarganegaraan dan karakter kewarganegaraan adalah faktor 
determinan dalam upaya mewujudkan warga negara yang baik. Keterampilan 
kewarganegaraan dikembangkan agar pengetahuan yang diperoleh menjadi 
sesuatu yang bermakna, karena dapat dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-
masalah kehidupan berbangsa dan bernegara. Keterampilan kewarganegaraan 
mencakup intelectual skills (keterampilan intelektual) dan participation skills 
(keterampilan partisipasi). Keterampilan intelektual yang terpenting bagi 
terbentuknya warga negara yang berwawasan luas, efektif dan bertanggung jawab 
antara lain adalah keterampilan berpikir kritis (Cholisin, 2010: 1). Keterampilan 
berpikir kritis meliputi mengidentifikasi, menggambarkan/mendeskripsikan, 
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menjelaskan, menganalisis, mengevaluasi, menentukan dan mempertahankan 
pendapat yang berkenaan dengan masalah-masalah publik. 
Sementara itu, Aristoteles mengambarkan dalam bukunya yang berjudul 
Politics (Branson, dkk., 1999: 4) pentingnya keterampilan partisipasi dalam 
demokrasi, “Jika kebebasan dan kesamaan sebagaimana menurut sebagian 
pendapat orang dapat diperoleh terutama dalam demokrasi, maka kebebasan dan 
kesamaan itu akan dapat dicapai apabila semua orang tanpa kecuali ikut ambil 
bagian sepenuhnya dalam pemerintahan”. 
Keterampilan kewarganegaraan yang perlu sedari dini diterapkan dalam 
kehidupan seorang warga negara, mulai dari usia SD salah satunya adalah 
keterampilan partisipasi (participation skills) sehingga siswa dapat belajar 
menjadi warga negara yang baik mulai dari ruang lingkup sekolah. 
4. Kajian tentang Keterampilan Partisipasi  
a. Pengertian Partisipasi 
Sumaryadi (Tokan 2012: 12) mengartikan partisipasi berarti peran serta 
seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam 
bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan 
pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan 
dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Partisipasi adalah turut sertanya 
seseorang baik secara mental maupun emosional untuk memberikan sumbangan 
kepada proses pengambilan keputusan mengenai persoalan dimana keterlibatan 
pribadi orang yang bersangkutan melaksanakan yang menjadi tanggung jawabnya 
(Talizu dalam Rodliyah, 2013: 30). 
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Huneyer dan Hecman mengungkapkan bahwa partisipasi adalah suatu 
keterlibatan mental dan emosional individu dalam situasi kelompok dengan 
memberi sumbangan terhadap tujuan kelompok serta mau bekerjasama 
(Dwiningrum, 2011:50). Pemberian sumbangan dan keterlibatan yang 
dimaksudkan disini adalah sebuah keterlibatan dalam kelompok-kelompok. Azhar 
Arsyad (2011: 74) juga berpendapat bahwa partisipasi artinya kegiatan mental 
atau fisik yang terjadi di sela-sela penyajian materi pelajaran. 
Konteks partisipasi dalam pelajaran diungkapkan sejalan oleh Svinicki 
(Taniredja, Pujiati, dan Nyata, 2011: 56) partisipasi diartikan sebagai keterlibatan 
aktif siswa dalam pemunculan ide-ide dan informasi, sehingga siswa dapat lebih 
lama memperoleh kesempatan belajar dan mengingat materi pelajaran. 
Pemunculan ide-ide dan informasi dalam keterlibatan aktif siswa ditegaskan 
dalam hal keterlibatan dari segi fisik dan mental siswa dalam berpartisipasi, 
sehingga masing-masing siswa memiliki tanggung jawab dan peran keterlibatan 
secara individu terhadap kelompoknya atau dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
partisipasi adalah kegiatan yang melibatkan peran keaktifan seseorang dalam 
memunculkan ide-ide, sehingga memberikan tanggung jawab kepada individu 
dalam hal ini seorang siswa dalam menjalankannya. 
Kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan sebagai wujud partisipasi 
siswa diungkapkan oleh Paul D. Dierich (Yamin, 2007: 84-86) sebagai berikut: 
1) Kegiatan-kegiatan visual, antara lain membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, dan lain-lain. 
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2) Kegiatan-kegiatan lisan, antara lain mengajukan pertanyaan, mengemukakan 
pendapat, diskusi, dan lain-lain. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, antara lain mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan radio, dan 
lain-lain. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis, antara lain membuat rangkuman, mengerjakan tes, 
mengisi angket, dan lain-lain. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar, antara lain menggambar, membuat grafik, 
membuat diagram peta, dan lain-lain. 
6) Kegiatan metric, antara lain melakukan percobaan, memilih alat-alat, menari, 
dan lain-lain. 
7) Kegiatan-kegiatan mental, antara lain mengingat, memecahkan masalah, 
membuat keputusan, dan lain-lain. 
8) Kegiatan emosional, antara lain minat, berani, tenang, dan lain-lain. 
Kegiatan di atas dilaksanakan berdasarkan materi pelajaran yang akan 
disampaikan. Kegiatan yang dilaksanakan tidak harus dilaksanakan seluruhnya 
dalam satu waktu serta menyesuaikan beberapa aspek yang lain. Menurut Raka 
Joni (1992) dalam Martinis Yamin (2007: 80-81), beberapa hal yang dilaksanakan 
agar partisipasi siswa dapat terlaksana adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada siswa. 
2) Guru berperan sebagai pembimbing dalam kegiatan pembelajaran agar terjadi 
pengalaman dalam belajar. 
3) Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai sesuai dengan kompetensi dasar. 
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4) Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas siswa. 
5) Melakukan pengukuran kemampuan siswa secara berkelanjutan dalam 
berbagai aspek, pengetahuan, dan keterampilan. 
Suryosubroto (2002: 71) menjelaskan bahwa partisipasi siswa dalam 
pembelajaran tampak dalam kegiatan:  
1) Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh keyakinan. 
2) Mempelajari, mengalami, dan menemukan sendiri bagaimana memperoleh 
situasi pengetahuan. 
3) Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
kepadanya. 
4) Belajar dalam kelompok. 
5) Mencoba sendiri konsep-konsep tertentu. 
6) Mengomunikasikan hasil pikiran, penemuan, dan penghayatan nilai-nilai 
secara lisan atau penelitian. 
Siswa juga akan berpartisipasi apabila diberi kesempatan oleh guru untuk 
berpartisipasi secara aktif di dalam kelas, sehingga dalam hal ini peran guru dan 
siswa harus benar-benar diperhatikan sehingga dapat terjadi timbal balik dalam 
proses pembelajaran. 
Mc Keachie (Yamin, 2007: 77) menjelaskan bahwa terdapat 7 aspek yang 
dapat menimbulkan partisipasi dalam proses pembelajaran, yaitu: 
1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan pembelajaran kegiatan 
pembelajaran. 
2) Tekanan pada aspek efektif dalam belajar. 
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3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang berbentuk 
interaksi antar siswa. 
4) Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar. 
5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan untuk 
berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran. 
6) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik 
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran. 
Sedangkan menurut Made Sumadi (2002: 6) aspek yang dikaji dalam 
partisipasi belajar adalah partisipasi bertanya, partisipasi menjawab, 
menyelesaikan tugas secara tuntas, partisipasi dalam diskusi, mencatat penjelasan 
guru, menyelesaikan soal di papan tulis, mengerjakan tes secara individu, 
menyimpulkan materi pelajaran di akhir pelajaran. 
Winataputra (2007: 1.11) menyebutkan bahwa terdapat beberapa komponen 
keterampilan berpikir kritis dalam konteks ini adalah keterampilan partisipasi 
antara lain:  
1) Keterampilan mengidentifikasi dan mendeskripsikan. 
2) Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 
3) Keterampilan mengevaluasi dan mempertahankan sikap atau pendapat. 
Ketiga keterampilan tersebut dapat dilaksanakan pada pembelajaran di dalam 
kelas. Setiap siswa diberikan pengetahuan dan praktik langsung untuk 
mempelajari keterampilan-keterampilan tersebut. 
Aktivitas dalam pembelajaran bagi siswa memerlukan lingkungan dan 
interaksi yang cukup kuat, seperti yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya (2013: 
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107) belajar adalah proses berpikir untuk mencari dan menemukan pengetahuan 
melalui interaksi antara individu dengan lingkungan. Kegiatan interaksi tersebut 
dapat terlihat salah satunya dalam siswa berpartisipasi dan beraktifitas. Sardiman 
(2009: 101) berpendapat bahwa partisipasi dapat terlihat aktifitas fisiknya, 
maksudnya adalah siswa aktif dan giat dengan anggota badannya, siswa 
melakukan sesuatu, bermain, ataupun bekerja, siswa tidak hanya duduk dan 
mendengarkan, melihat atau pasif. 
Berdasarkan uraian teori mengenai keterampilan partisipasi  di atas, teori 
yang digunakan dalam tindakan ini adalah teori yang diutarakan oleh Winataputra.  
Keterampilan partisipasi tersebut meliputi, mengidentifikasi dan mendeskripsikan, 
menjelaskan dan menganalisis pembelajaran serta  mengevaluasi dan 
mempertahankan sikap atau pendapat pada pembelajaran di kelas. Pembelajaran 
yang dilakukan secara aktif dengan melibatkan antara guru dan siswa sehingga 
terjadi timbal balik antar keduany. Selain itu dapat membuat pembelajaran 
menjadi efektif dan usaha mandiri siswa dalam belajar akan terlihat ketika proses 
pembelajaran.  
5. Pendidikan Kewarganegaraan dan Partisipasi Belajar 
Keterampilan kewarganegaraan memiliki dua komponen dalam 
mewujudkan cita-cita membangun negara yang baik. Komponen tersebut salah 
satunya adalah komponen keterampilan partisipasi warga negara. Unsur 
keterampilan partisipasi warga negara adalah: 




b. Memantau/memonitor masalah politik dan pemerintahan terutama dalam 
penanganan persoalan-persooalan publik. 
c. Mempengaruhi proses politik, pemerintah baik secara formal maupun 
informal. (diolah dari Center for Civic Education (1994). National Standard 
for Civics and Goverment, p. 127-135). 
Sikap yang dilakukan oleh seorang warga Negara yang baik salah satunya 
dengan berpartisipasi dalam urusan kewarganegaraan secara bijaksana dan efektif 
sesuai dengan karakter kewarganegaraan. Karakter ini menghendaki pemilikan 
informasi yang luas sebelum memberikan suara (voting) atau berpartisipasi dalam 
debat publik, keterlibatan dalam diskusi yang santun dan serius, dan memegang 
kendali kepemimpinan yang sesuai.  
Konteks dalam partisipasi di dalam kelas, siswa juga turut andil dalam 
proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, sehingga siswa tidak hanya diam 
mendengarkan guru berbicara hingga pelajaran selesai. Siswa juga seharusnya 
memberikan timbal balik berupa tanggapan, pertanyaan baik dalam bentuk 
pertanyaan pribadi atau dengan kegiatan diskusi di dalam kelas. Peran seorang 
siswa di dalam kelas dalam berpartisipasi secara aktif membutuhkan mental dan 
emosional yang dapat mengarahkan peserta didik pada hal tanggung jawab dalam 
proses belajar mereka di dalam kelas. Mengingat belajar adalah proses berpikir 
untuk mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu 
dengan lingkungan (Wina Sanjaya, 2013: 107).  
Lingkungan yang baik akan mendorong siswa dalam berpartisipasi lebih 
baik pula. Siswa yang berada di lingkungan baik mampu berpartisipasi dan 
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memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan kewajibannya sebagai seorang 
pelajar. Peran guru disini sangat diperlukan dalam hal inovasi pembelajaran, agar 
pembelajaran tidak monoton dan dapat memacu kreativitas anak, sehingga guru 
perlu membuat salah satu kegiatan berupa pembelajaran berbasis diskusi 
kelompok, agar siswa dapat saling berbagi peran dan berpartisipasi secara aktif 
dalam kegiatan tersebut. Sehingga muncullah bibit-bibit yang akan menjadi warga 
negara yang baik dari lingkungan terkecil yaitu lingkungan kelas.  
Berdasarkan uraian di atas partisipasi siswa adalah keikutsertaan siswa 
dalam mengambil peran ketika proses pembelajaran, dengan melatih siswa untuk 
aktif memberikan pendapatnya (partisipasi) didepan umum. Siswa berpartisipasi 
dengan siswa lain dan lingkungan disekitarnya. Partisipasi siswa dapat terlihat 
secara jelas ketika siswa melakukan aktivitas. 
6. Karakteristik Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar 
Kebutuhan dan karakteristik antara peserta didik satu dan lainnya memiliki 
karakteristik yang bervariasi, sehingga kebutuhan yang dibutuhkan juga 
bervariasisesuai dengan perkembangannya. Guru atau pendidik perlu memahami 
peserta didiknya dan memberikan perlakuan yang tidak sama antara peserta didik 
yang satu dengan yang lain. Perkembangan yang umum terjadi pada peserta didik 
terletak pada perkembangan kebutuhan fisik, kognitif, emosi, sosial dan 
intelektual. 
Rita Eka Izzaty, dkk (2013: 103) berpendapat bahwa masa kanak-kanak 
akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa sekolah dasar. Masa ini 
dialami pada anak usia 6 tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja 
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awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun. Pada masa ini anak sudah matang 
bersekolah dan sudah siap masuk sekolah dasar. Perkembangan umur peserta 
didik pada masa tersebut adalah masa peserta didik semakin tiggi atau muncul 
rasa keingintauan mereka. 
a. Perkembangan Peserta Didik 
Bagi anak-anak, masuk sekolah untuk pertama kalinya adalah dunia yang 
baru. Anak-anak akan merasa tertarik dan antusias untuk memasuki dunia 
barunya. Anak-anak dituntut untuk menyesuaikan lingkungan baru yang mereka 
peroleh, sehingga tidak menutup kemungkinan akan mengalami perubahan 
perilaku, sikap, dan nilai. Beberapa perkembagan karakteristik yang dialami oleh 
siswa sekolah dasar menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2013: 103-114)  adalah 
sebagai berikut. 
1) Perkembangan fisik 
Pertumbuhan fisik anak-anak akan cenderung lebih stabil sebelum 
memasuki masa remaja. Masa yang relatif stabil ini diperlukan oleh anak untuk 
belajar berbagai kemampuan akademik. Anak-anak akan menjadi lebih tinggi, 
lebih berat, lebih kuat belajar berbagai keterampilan. Jaringan lemak berkembang 
lebih cepat daripada jaringan otot. Perubahan terlihat nyata pada sistem tulang, 
otot dan keterampilan gerak. Pada prinsipnya selalu bergerak aktif adalah hal yang 
penting bagi anak yang diimbangi dengan kegiatan jasmani.  
2) Perkembangan kognitif 
Masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berfikir 
(usia 7-12 tahun), dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan 
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konsep yang samar-samar dan tidak jelas, sekarang lebih konkret menurut Piaget. 
Masa kanak-kanak akhir menurut Piaget (Siti Partini S, 1995: 52-53) tergolong 
pada masa Operasi Konkret dimana anak berpikir logis terhadap objek yang 
konkret. Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana kemampuan berfikir 
anak berkembang dan berfungsi. Menurut Piaget, anak-anak dalam tahapan 
operasi konkret berfikir indukti, yaitu dimulai dengan observasi seputar gejala 
atau hal khusus dari suatu kelompok masyarakat, binatang, objek, atau kejadian, 
kemudian menarik kesimpulan. Kemampuan berfikir ditandai dengan adanya 
aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami dan memecahkan. 
3) Perkembangan bahasa 
Area utama dalam pertumbuhan bahasa adalah pragmatis, yaitu penggunaan 
praktis dari bahasa untuk komunikasi. Anak kelas satu merespon pertanyaan orang 
dewasa dengan jawaban yang lebih sederhana dan jawaban pendek. Pada masa ini 
perubahan terjadi dalam hal anak berfikir tentang kata-kata. Peningkatan tata 
bahasa juga diperhatikan dalam perkembangan ini. Anak akan bisa 
membandingkan, sehingga bisa mengatakan lebih pendek, lebih dalam dan sering 
bersifat subjektif. Anak biasanya menggunakan berbagai aturan dalam tata bahasa. 
4) Perkembangan bicara 
Berbicara merupakan alat komunikasi terpenting dalam berkelompok. 
Bertambahnya kosa kata yang berasal dari berbagai sumber menyebabkan 
semakin banyak perbendaharaan kata yang dimiliki. Pada umumnya, anak 
perempuan berbicara lebih banyak daripada anak laki-laki. Kemampuan anak-
anak dalam berbicara dalam tahap ini digunakan mereka sebagai bentuk 
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komunikasi terhadap orang lain, bukan lagi sebagai tahap latihan verbal. Sampai 
usia 8 tahun anak memiliki minat baca penuh semangat, terutama melaui cerita-
cerita fiksi pada anak laki-laki dan cerita non fiksi pada anak perempuan. Saat 
usia 10-12 tahun perhatian membaca mencapai puncaknya. Berdasarkan kegiatan 
membaca ini anak dapat memperoleh perbendaharaan kata dan tata bahasa sebagai 
bekal komunikasi dalam hal berbicara dengan orang lain. 
5) Perkembangan moral 
Kemampauan anak dalam memahami aturan, norma dan etika yang berlaku 
di masyarakat merupakan salah satu ketentuan perkembangan moral anak mulai 
tumbuh. Perilaku moral anak dapat terlihat bagaimana seorang anak berperilaku di 
lingkungan masyarakat. Hal ini dipengaruhi oleh pola asuh orang tua serta 
masyarkat di sekitarnya. Menurut Piaget, antara usia 5-12 tahun konsep anak 
mengenai keadilan sudah berubah. Piaget menyatakan bahwa relativisme moral 
menggantikan moral yang kaku. Anak yang lebih muda ditandai dengan moral 
yang heteronomous sedangkan anak pada usia 10 tahun mereka sudah bergerak ke 
tingkat yang lebih tinggi yang disebut moralitas autonomous. Kohlberg (Duska & 
Whelan, 1981: 59-61) meyatakan adanya enam tahap perkembangan moral. 
Keenam tahap tersebut terjadi ada tiga tingkatan, yaitu tingkatan pra-
konvensional, konvensional dan pasca konvensional. Pengembangan moral 
termasuk nilai-nilai agama merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk 





6) Perkembangan emosi 
Emosi dalam perkembangan anak memainkan peran yang cukup penting 
dalam kehidupan anak. Hal ini apabila terjadi semakin kuat dan berulang-ulang 
akan dapat dirasakan oleh fisik. Seringkali emosi berkaitan dengan penyesuaian 
kehidupan sosial anak. Semakin anak banyak bergaul dengan teman sekolah dan 
lingkungan, maka emosi anak akan semakin berkembang, anak-anak akan belajar 
ungkapan emosi seperti apa yang baik dan tidak baik ketika berada di lingkungan 
sekitarnya. Hurlock (1993: 116) menyatakan bahwa ungkapan emosi yang muncul 
pada masa ini masih sama dengan masa sebelumnya, seperti: amarah, takut, 
cemburu, ingin tahu, iri hati, gembira, sedih, dan kasih sayang. Ciri-ciri emosi 
pada anak adalah sebagai berikut: 
a) Emosi anak berlangsung relatif lebih singkat (sebentar). 
b) Emosi anak kuat atau hebat. 
c) Emosi anak mudah berubah. 
d) Emosi anak nampak berulang-ulang. 
e) Respon emosi anak berbeda-beda. 
f) Emosi anak dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah lakunya. 
g) Emosi anak mengalami perubahan dalam kekuatannya. 
h) Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosional. 
7) Perkembangan sosial 
Perkembangan emosi seperti yang sudah dituliskan di atas, tidak dapat 
dipisahkan dengan perkembangan sosial. Sejak lahir, anak dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial dimana ia berada di lingkungan secara terus-menerus. Dunia 
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sosio-emosinal anak menjadi semakin kompleks sehingga interaksi dengan 
keluarga dan teman sebaya memiliki peran yang sangat penting. Hubungan guru 
dan sekolah juga masuk dalam kriteria penting dalam membangun pola tingkah 
laku sosial anak. Lingkungan pergaulannya, keinginan anak untuk diterima dalam 
kelompoknya sangat besar. Anak berusaha agar teman-teman dikelompoknya 
menyukai dirinya. Wentzal & Asher menyatakan para pakar perkembangan 
membedakan 3 tipe anak yang tidak populer yaitu: 
a) Anak yang diabaikan (neglected childern). Anak yang diabaikan yaitu anak 
yang jarang dinominasikan sebagai teman terbaik tetapi bukan tidak disukai 
oleh teman-teman dikelompoknya. Anak ini biasanya tidak memiliki teman 
bermain akrab, tetapi mereka tidak dibenci atau ditolak oleh teman sebayanya. 
b) Anak yang ditolak (rejected childern) yaitu anak yang jarang dinominasikan 
oleh seseorang sebagai teman terbaik dan tidak disukai oleh kelompoknya, 
karena biasanya anak yang ditolak adalah anak yang agresif, sok kuasa dan 
suka menganggu. Anak ini biasanya mengalami masalah penyesuaian diri 
yang serius dimasa dewasa. 
c) Anak yang kontroversi (controversial children) adalah anak yang sering 
dinominasikan keduanya yaitu baik sebagai teman terbaik dan sebagai teman 
yang tidak disukai (Santrock, 1997: 325). 
Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase yaitu masa kelas-kelas 
rendah Sekoah Dasar (SD) yang berlangsung antara usis 6/7 tahun sampai 9/10 
tahun, biasanya mereka duduk di kelas 3 SD. Fase kedua adalah masa kelas-kelas 
38 
 
tinggi SD, yang berlangsung antara usis 9/10 tahun sampai 12/13 tahun, biasanya 
mereka duduk di kelas 4,5 dan 6 SD.  
b. Ciri-ciri anak SD 
Adapun ciri-ciri anak masa kelas rendah dan kelas tinggi di SD yang 
disampaikan oleh Rita Eka Izzaty, dkk, (2013: 115) adalah: 
1) Masa kelas-kelas rendah 
a) Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
b) Suka memuji diri sendiri. 
c) Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau 
pekerjaan itu dianggapnya tidak penting. 
d) Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan 
dirinya. 
e) Suka meremehkan orang lain. 
2) Masa kelas-kelas tinggi 
a) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari. 
b) Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
c) Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
e) Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
Seorang guru, perlu mengetahui dan mengamati apa yang dilakukan oleh 
siswa. Guru mencoba untuk menganalisis bagaimana cara siswa berfikir. Kapan 
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siswa diberi kesempatan untuk bekerja sendiri dan kapan siswa diberi kesempatan 
untuk bekerja secara kelompok. 
7. Model Cooperative learning  Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan 
Keterampilan Partisipasi 
Salah satu tipe pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok dalam 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas adalah model kooperatif tipe think pair 
share. Daryanto (2014: 38) mengungkapkan bahwa model cooperative learning  
think pair share merupakan tipe yang sederhana dengan banyak keuntungan . Hal 
ini dikarena dapat meningkatkan partisipasi siswa dan pembentukan pengetahuan 
siswa. 
Sementara itu Yatim Riyanto (2009: 274-275) menyebutkan langkah-
langkah pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai berikut: 
1. Mencari Pasangan 
a. Sediakan kartu-kartu berpasangan, seperti nama presiden dan negaranya, nama 
raja dan kerajaannya. 
b. Setiap siswa diberi satu kartu dan ditunjukkan kepada teman-teman satu 
kelasnya untuk megetahui siapa yang memegang pasangan kartu yang sesuai 
dengan yang ia pegang. 
c. Siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartunya. 
d. Siswa dengan pasangannya berdiskusi sebentar membahas pasangan kartu 
tersebut. 
2. Langkah-langkah 
a. Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
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b. Siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi/permasalahan yang 
disampaikan guru secara individual. 
c. Siswa diminta berpasangan degan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 
megutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi. 
d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengungkapkan 
hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas. 
e. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa. 
f. Guru memberi kesimpulan. 
g. Penutup. 
Langkah pembelajaran tipe think pair share sejalan dengan strategi yang 
dilakukan untuk partisipasi belajar anak dapat terlihat dengan maksimal seperti 
yang dikemukakan oleh Raka Joni (1992) dalam Martinis Yamin (2007: 80-81) 
yaitu: 
1. Kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada siswa. 
2. Guru berperan sebagai pembimbing dalam kegiatan pembelajaran agar terjadi 
pengalaman dalam belajar. 
3. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai sesuai dengan kompetensi dasar. 
4. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas siswa. 
5. Melakukan pengukuran kemampuan siswa secara berkelanjutan dalam 
berbagai aspek, pengetahuan, dan keterampilan. 
Melalui cooperative learning  tipe Think Pair Share ini diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap partisipasi belajar siswa di dalam kelas. Anita Lie dalam 
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Daryanto (2014: 38) juga menyebutkan bahwa model cooperative learning  tipe 
Think Pair Share ini memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih 
banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasinya 
kepada orang lain. Hal ini dapat dilihat dari siswa secara langsung akan meningkat 
partisipasinya ketika mental siswa sudah terbentuk melalui model kooperatif tipe 
Think Pair Share. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini tentang model kooperatif 
tipe Think Pair Share yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukakan oleh Ditya Apriliarini tentang penerapan model 
kooperatif tipe think pair share terhadap kepercayaan diri siswa kelas V SD. 
Keberhasilan penelitian ini ditandai dengan 75% dari jumlah seluruh siswa 
nilai sikap percaya dirinya berada dalam kategori minimal tinggi. Terdapat 
100% siswa memperoleh kategori percaya diri batin dalam pembelajaran IPS ≥ 
tinggi dan 85,71% siswa memperoleh kategori percaya diri lahir dalam 
pembelajaran IPS≥ tinggi. Pencapaian tersebut tentunya telah membuktikan 
bahwa percaya dirisiswa dapat meningkat melalui model cooperative learning  
tipe think pair share. Model cooperative learning  tipe think pair share yang 
telah dilakukan dengan tahapan-tahapan kegiatan pembentukan 
pasangan,penyampaian topik inti materi, thinking, pairing, sharing, 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Hesti Kartikasari mengenai peningkatan 
kemampuan berbicara melalui strategi think pair share pada siswa kelas IV 
SD. Setelah diterapkannya strategi think pair share pada siklus I dan siklus II 
menunjukkan peningkatan yang baik. Pada siklus I siswa tuntas kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 52% dan siklus II terdapat 88%. Hal ini 
menunjukkan meningkat sebesar 70%. Kesimpulan ini membuktikan bahwa 
strategi think pair share dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa 
kelas IV SD. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, 
terdapat kurangnya partisipasi belajar yang dialami oleh beberapa siswa di kelas 
IV SD Negeri Bumijo dalam pembelajaran Pkn. Sebagian besar siswa sudah 
mampu memberikan partisipasi sehingga terjadi timbal balik proses belajar 
mengajar dalam kelas dengan baik, namun beberapa siswa masih terlihat berbicara 
sendiri, meletakkan kepala di meja, bermain dengan teman sebangku ketika guru 
sedang memberikan materi pelajaran.  
Beberapa model pembelajaran yang ada, terdapat salah satu model 
pembelajaran yang dirasa tepat untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa 
dalam pembelajaran. Model pembelajaran tersebut adalah model kooperatif 
dengan tipe think pair share. Tipe ini akan cukup membantu siswa dalam kegiatan 
belajar di kelas, dengan cara siswa diminta untuk berpikir (thinking) dan diberi 
waktu, sehingga siswa memiliki tanggung jawab untuk selanjutnya mencari 
pasangan untuk saling bertukar pikiran (pairing). Hasil pemikiran siswa 
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selanjutnya saling ditukarkan kepada pasangannya sehingga semua siswa 
memiliki bahan untuk dibahas secara bersama-sama (sharing). Selanjutnya siswa 
akan mendapatkan pokok permasalahan dan menambah materi yang belum 
disampaikan. Guru melakukan kesimpulan dan penutup. Hal ini akan melatih 
mental para siswa untuk selalu berpartisipasi secara aktif di dalam kelas. 
Kesempatan untuk siswa berpikir adalah kesempatan yang sesuai apabila 
dikaitkan dengan karakteristik siswa pada umurnya. Usia 10 tahun ia mulai 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi secara realistis. Kegiatan berpasangan 
nantinya juga sesuai dengan karakteristik siswa kelas tinggi yang mulai mencari 
teman sebaya untuk bermain secara berkelompok. Nantinya mereka akan 
menceritakan apa yang telah ia ketahui kepada temannya. Hal ini juga dapat 
melatih sikap sosial mereka terhadap lingkungannya, sehingga siswa belajar untuk 
partisipasi aktif dapat meningkat pada pembelajaran Pkn, menyampaikan 
pendapat dengan tetap menghargai teman lainnya dapat dilaksanakan salah 
satunya melalui Think Pair Share. 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan di atas, 
peneliti dapat mengemukakan hipotesis tindakan sebagai berikut, “Penerapan 
Model Cooperative learning Tipe Think Pair Share pada Pembelajaran Pkn dapat 
Meningkatkan Keterampilan Partisipasi (Participation Skills) Siswa Kelas IV SD 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1988: 5) dalam 
Pardjono, dkk (2007: 10) penelitian tindakan merupakan proses berpikir reflektif 
secara kolektif yang dilaksanakan oleh partisipan di dalam situasi sosial tertentu 
agar dapat meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik-praktik sosial dan 
pendidikan serta dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap praktik dan 
situasi yang berlangsung. Kelompok partisipan bisa terdiri dari masyarakat umum, 
guru, orangtua siswa, atau siswa itu sendiri. Suharsimi Arikunto, dkk. (2006: 3) 
mengemukakan bahwa PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelassecara bersamaan. 
Pada PTK peneliti dan partisipan bersama-sama mendiskusikan dan 
mendesain penelitian sehingga dapat menumbuhkan pengetahuan yang nantinya 
dapat mengubah keadaan, dan menggunakan hasil penelitian sebagai dasar 
peningkatan kinerjanya. Subjek pada PTK ini dapat berupa kelas, sekolah dan 
masyarakat di mana sekolah berada. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
meningkatkan keterampilan partisipasi siswa pada pembelajaran Pkn dengan 
menerapkan model cooperative learning tipe think pair share yang melibatkan 
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif bersama partisipasan yaitu guru 
kelas yang bersangkutan dalam pelaksanaan tindakan yang direncanakan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Bumijo Yogyakarta yang 
terletak di Jalan Tentara Pelajar, Bumijo, Jetis pada bulan September-November 
2017. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian pada kegiatan penelitian tindakan kelas di SD Negeri 
Bumijo 1 Yogyakarta adalah siswa kelas IV. Objek penelitian ini adalah 
keseluruhan proses pembelajaran Pkn melalui penerapan model cooperative 
learning tipe think pair share di kelas IV SD Negeri Bumijo. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Keterampilan partisipasi siswa pada pembelajaran Pkn adalah keikutsertaan 
siswa pada komponen: 
1) Keterampilan mengidentifikasi dan mendeskripsikan. 
2) Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 
3) Keterampilan mengevaluasi dan mempertahankan sikap atau pendapat. 
2. Model cooperative learning tipe think pair share adalah salah satu jenis 
pembelajaran kooperatif yang dapat mengarahkan dan memotivasi siswa untuk 





E. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 
Kemmis dan Mc Taggart. Model ini dikembangkan pada tahun 1988. Penelitian 
ini menggunakan empat komponen penelitian dalam setiap langkah yaitu, 
perencanaan (plan), tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi 
(reflection),Pardjono, dkk. (2009: 22).  
Sesudah satu siklus selesai dilaksanakan, terutama sesudah ada refleksi, 
tahap dilanjutkan dengan perencanaan ulang/revisi terhadap implementasi 
selanjutnya. Pada model Kemmis & McTaggart, komponen tindakan dan 
observasi menjadi satu komponen karena kedua kegiatan ini dilakukan secara 
simultan. 
Penelitian ini dijalankan  melalui sebuah siklus, siklus diberhentikan ketika 
kondisi pembelajaran dalam kelas sudah stabil. Stabil dalam hal ini adalah 
kemampuan guru dan siswa berkolaborasi dalam menjalankan proses 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe think pair share sudah 
menemukan data yang ditampilkan dalam kelas sampai kepada titik jenuh dalam 
proses pembelajaran. Hal ini berarti, sudah terdapat peningkatakan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran. Perencanaan ulang tersebut dilaksanakan dalam 
bentuk siklus tersendiri (Joko Suwandi, 2011: 9). 
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F. Tahapan Penelitian 
1. Tahap Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan (plan) 
1) Perencanaan dilaksanakan antara peneliti dengan guru kelas mengenai 
penetapan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan 
sesuai dengan jadwal pelajaran Pkn kelas IV SD Negeri Bumijo 1. 
2) Peneliti bersama guru membuat dan berlatih melaksanakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan sesuai 
dengan model cooperative learning tipe think pair share. 
3) Peneliti bersama guru menyusun lembaran kerja siswa sesuai dengan model 
cooperative learning tipe think pair share. 
4) Peneliti bersama guru menyusun lembar pengamatan selama pertemuan 
berlangsung. 









Gambar 1. Gambar Model Kemmis & McTaggart 
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b. Tindakan (action) 
1) Mencari Pasangan 
a) Guru menyiapkan media pembelajaran yang sudah  disiapkan berupa kartu-
kartu berpasangan yaitu nama provinsi dan ibu kotanya. 
b) Setiap siswa diberi satu kartu yang sudah disiapkan oleh guru dan ditunjukkan 
kepada teman-teman satu kelasnya, untuk mengetahui siapa yang memegang 
pasangan kartu yang sesuai dengan yang ia pegang. 
c) Siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartunya. 
d) Siswa dengan pasangannya berdiskusi sebentar membahas pasangan kartu 
tesebut. 
2) Langkah-langkah 
1. Guru menyampaikan topik inti materi pembelajaran Pkn dan kompetensi yang 
ingin dicapai. 
2. Siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi/permasalahan yang 
disampaikan guru secara individual. 
3. Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman satu kelompoknya, kemudian 
siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topik yang telah 
dipikirkan tadi. 
4. Guru memimpin rapat pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan 
mengungkapkan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan 
seluruh siswa di kelas. 
5. Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah 
materi yang belum diungkapkan oleh siswa. 
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6. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan. 
c. Pengamatan (observation) 
Kegiatan pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran Pkn 
berlangsung. Observer dalam hal ini berperan dalam mengumpulkan data berupa 
aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan lembar 
pengamatan. Kegiatan yang dilakukan selama pengamatan adalah berupa proses 
tindakan, pengaruh tindakan yang disengaja maupun yang tidak disengaja, situasi 
tempat dan tindakan, serta kendala yang dihadapi. 
d. Refleksi (reflection) 
1) Melakukan evaluasi tindakan berupa evaluasi mutu, jumlah dan waktu selama 
proses tindakan. 
2) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk diterapkan di 
siklus II jika terjadi kesepakatan antara peneliti dan guru kelas untuk 
melakukan tindakan berikutnya. 
2. Tahap Penelitian Siklus II 
Penelitian pada siklus II merupakan hasil refleksi yang ada pada penelitian 
siklus I dan sebagai rencana perbaikan yang akan diperbaiki di penelitian siklus II. 
G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah: 
1. Observasi  
Pedoman observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan observasi 
partisipasi siswa. Pelaksanaan observasi pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 
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think pair share akan difokuskan pada kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan observasi partisipasi siswa difokuskan 
pada pengamatan partisipasi siswa selama proses pembelajaran yang terdapat 
muatan materi Pkn. Catatan lapangan akan digunakan selama proses pengamatan, 
ketika terdapat hal-hal yang tidak tercantum dalam lembar observasi ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk merekam hal-hal yang tidak tercantum 
dalam lembar observasi. Hal-hal yang berkaitan dengan siswa dalam kelas ketika 
proses pembelajaran berlangsung, tidak semuanya tercantum pada lembar 
observasi. Catatan lapangan memudahkan observer untuk menambahkan 
informasi terkait proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini berfungsi sebagai pendukung teknik pengumpulan 
data. Instrumen penelitian yang digunakan, dalam penelitian ini antara lain: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan selama proses pembelajaran di kelas. Hal ini 
dilakukan untuk menghimpun data dan mengamati setiap aktivitas yang dilakukan 
antara guru dan siswa. Pada lembar observasi ini berisi aspek-aspek keterampilan 
partisipasi belajar siswa yang disusun untuk perencanaan penelitian. Kisi-kisi 





Tabel 2. Pedoman Observasi Keterampilan Partisipasi Belajar Siswa 
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Tabel 3. Keterangan Indikator Keterampilan Partisipasi Belajar Siswa 
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2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan instrumen yang digunakan untuk mencatat dan 
mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru selama 
pembelajaran berlangsung.  
Tabel 4. Format Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 
SD N Bumijo 
Tahun ajaran 2017/2018 
 
Hari/tanggal: Pukul:  











I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan ketika berada di lapangan adalah kegiatan 
pemilihan data, penyederhanaan data dan transformasi data kasar dari hasil catatan 
lapangan. Penyajian data ini dilakukan sehingga data menjadi mudah dipahami 
dan disusun secara ringkas secara bertahap. Untuk melakukan tahapan tersebut, 
data dikumpulkan menggunakan triangulasi. Sugiyono (2005: 83) menjelaskan 
bahwa triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. 
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Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui keterampilan partisipasi 
siswa yang berpedoman pada lembar observasi keterampilan partisipasi siswa. 
Presentase yang ditujukkan kepada hasil observasi dikualifikasikan untuk 
mengukur dan memberi rentang seberapa besar keterampilan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran. Pada setiap siklus, presentase diperoleh dari data rata-rata 
presentase keterampilan partisipasi siswa pada setiap pertemuan. Hal ini 




 x 100 
Keterangan: 
N = Nilai yang dicari 
R = Skor yang diperoleh 
SM  = Skor maksimum 
100 = Bilangan tetap 
Tabel 5. Kriteria Keterampilan Partisipasi Siswa 
No Skor Kategori 
1 76 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik (SB) 
2 51≤ x ≤ 75 Baik (B) 
3 26 ≤ x ≤ 50 Cukup (C) 
4 0 ≤ x ≤ 25 Kurang (SK) 
(Modifikasi dari Poerwanti, 2008: 7.8). 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini diamati ketika proses pembelajaran 
berlangsung terutama pada bagian pelajaran Pkn. Penelitian dianggap berhasil 
ketika 75% siswa dari jumlah total siswa berpartisipasi secara aktif dan masuk 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan di kelas IV SD N 1 Bumijo dengan jumlah 25 
siswa. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II yang meliputi 
kegiatan pratindakan dan tindakan. Pelaksanaan penelitian dimulai dari tanggal 6 
September 2017 sampai 12 September 2017. Penelitian siklus I dan siklus II 
masing-masing dilakukan 2 kali tatap muka yaitu 4 jam pelajaran. Kegiatan 
penelitian dilaksanakan sesuai dengan materi tematik yang akan disampaikan oleh 
guru kelas, sehingga tidak menambah waktu jam pelajaran atau mengganggu 
aktivitas pembelajaran yang berjalan, dan pembelajaran tetap dapat berjalan 
secara efektif.   
1. Pra tindakan 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan observasi kembali di 
kelas IV SD Negeri Bumijo Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan 
yang sudah dilakukan oleh guru adalah kegiatan ceramah, tanya jawab dan 
sesekali menggunakan metode bercerita. Ketika pembelajaran didalam kelas, 
siswa cenderung banyak mendengarkan dibandingkan dengan menyampaikan 
pendapat dengan inisiatif siswa. Keadaan kelas yang cukup heterogen 
menyebabkan kondisi siswa beragam, terdapat beberapa siswa yang memang 
sudah cukup berpartisipasi secara aktif, dan ada juga siswa yang sama sekali tidak 
tertarik ketika pelaksanaan pembelajaran Pkn berlangsung. Siswa yang tidak 
tertarik, menarik diri dengan meletakkan kepala diatas meja dan bercerita sendiri 
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dengan teman satu bangkunya. Selain itu sesekali siswa bermain buku-buku yang 
berserakan diatas mejanya. Dari hasil observasi, peneliti mendapatkan hasil 
observasi pra tindakan mengenai tingkat partisipasi siswa dengan rincian sebagai 
berikut. 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Pendidikan 
Kewarganegeraan (Pkn) Pra Tindakan Siswa Kelas IV SD Negeri Bumijo 
Kriteria Skor Jumlah Siswa Presentase 
Sangat Baik (SB) 76 ≤ x ≤ 100 0 0% 
Baik (B) 51≤ x ≤ 75 6 24% 
Jumlah 6 24% 
Cukup (C) 26 ≤ x ≤ 50 19 76% 
Kurang (SK) 0 ≤ x ≤ 25 0 0% 
Jumlah 19 76% 
Jumlah total siswa 25 
 Hasil observasi dari kegiatan pra tindakan diketahui bahwa sebanyak 19 
siswa atau dalam presentase 76% dari jumlah keseluruhan siswa berada dalam  
kategori cukup. Siswa berada pada kategori baik terdpaat 6 siswa dengan 
presentase 24%. Berdasarakan analisis ini, hasil pra tindakan berdasarkan 
indikator aspek yang diamati adalah sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil Analisis Obervasi Keterampilan Partisipasi Belajar Siswa 
Pendidikan Kewarganegeraan (Pkn) Pra Tindakan Siswa Kelas IV SD 
Negeri Bumijo 
No Aspek yang diamati Presentase  Kategori  
1 Keterampilan mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan. 
55% Baik  
2 Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 44% Cukup 
3 Keterampilan mengevaluasi dan 




Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketercapaian hasil 
observasi tingkat partisipasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Bumijo masih perlu 
untuk ditingkatkan. Hal ini dikarenakan dari data tersebut, setengah jumlah dari 
keseluruhan total siswa belum mencapai kriteria baik dengan presntase 75% dari 
jumlah total siswa.  
2. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu pada hari Jum’at, 15 
September 2017 dan Rabu, 20 September 2017. Materi yang disampaikan pada 
siklus I adalah mengenai hak dan kewajiban dalam hemat energi. Rencana 
tindakan siklus I dijelaskan secara rinci pada penjelasan berikut. 
a. Planning (Perencanaan) 
Tahap planning (perencanaan) diawali dengan mendiskusikan waktu dan 
materi yang akan digunakan untuk penelitian siklus I. Kegiatan tahapan 
perencanaan selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Penelitian 
dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran Pkn kelas IV SD Negeri Bumijo 1. 
2) Mendiskusikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang 
akan diajarkan sesuai dengan  model cooperative learning tipe think pair 
share. 
3) Menyusun lembar kerja siswa sesuai dengan model cooperative learning tipe 
think pair share, serta membuat kartu berpasangan sesuai materi pembelajaran 
yang akan diberikan. 
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4) Menyusun lembar pengamatan selama pertemuan berlangsung untuk 
mengamati aktivitas kegiatan belajar mengajar di kelas selama proses 
pembelajaran Pkn melalui model cooperative learning tipe think pair share. 
5) Menyusun kisi-kisi dan instrumen tes pada akhir siklus. 
b. Action (Pelaksanaan) 
1) Pelaksanaan Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at 15 Septeber 2017 pukul 
08.30 – 10.45 WIB. Materi yang disampaikan pada pertemuan pertama adalah 
perbedaan hak dan kewajiban dalam menghemat energi. Materi tersebut diambil 
dari tema 2 selalu berhemat energi dengan sub tema sumber energi pembelajaran 
6.  Penelitian dilaksanakan setelah pembelajaran pertama selesai dilaksanakan, 
guru seketika kembali mengondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran 
selanjutnya. Kondisi siswa pada pagi hari masih dalam situasi yang antusias untuk 
mengikuti pembelajaran. Ketika guru memberikan instruksi kesiapan untuk 
mengikuti pembelajaran selanjutnya, siswa patuh dan kembali merapikan tempat 
duduknya masing-masing. Pada proses penelitian ini, guru berperan sebagai 
pendidik yang melaksanakan penelitian, sementara peneliti berperan sebagai 
pengamat pada proses pembelajaran yang dilaksanakan. Kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah didiskusikan bersama antara guru dan peneliti. Langkah-langkah yang 




a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yang dilaksanakan dalam proses penelitian ini adalah 
pengenalan peneliti oleh guru bahwa peneliti akan ikut serta dalam proses 
pembelajaran kelas IV SD Negeri Bumijo selama kurang lebih beberapa hari 
kedepan. Selanjutnya, peneliti memberikan nomor presensi kepada guru untuk 
dibagikan kepada siswa kelas IV secara bergantian. Kemudian peneliti membantu 
guru dan siswa untuk memasangkan nomor presensi di bagian punggung siswa.  
Pembelajaran dimulai dengan guru membersamai siswa pada  apersepsi 
mengenai kegiatan hemat energi. Pada awal pembelajaran, guru memberikan 
apersepsi menggunakan tanya jawab  pada siswa. Siswa yang memperhatikan 
dengan saksama satu persatu dapat menjawab pertanyaan dari guru. Masih terlihat 
beberapa anak yang sama-sekali tidak menjawab pertanyaan dari guru. Guru 
memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa melalui gambar yang 
tertera dilayar LCD “Tahukah anak-anak dari mana sumber energi untuk 
kendaraan bermotor yang terdapat pada gambar berikut berasal?”. Guru kemudian 
menjelaskan bahwa sumber energi yang ada pada gambar berasal dari minyak 
bumi. 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru setelah menjelaskan secara singkat 
yang ada pada kegiatan apersepi, guru menjelaskan indikator pembelajaran dan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh siswa. Selanjutnya guru 
menyiapkan media pembelajaran berupa kartu berpasangan yang akan digunakan 




b) Kegiatan Inti 
Tahap pertama pada kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu siswa 
menerima kartu berpasangan yang berisi materi hemat energi yang dibagikan oleh 
guru. Guru kemudian memberikan instruksi bagaimana cara penggunaan kartu 
tersebut dan fungsi dari kartu tersebut. Siswa secara bergantian mulai bertanya 
kepada guru tentang penggunaan secara rinci kartu tersebut dan guru pun kembali 
menjelaskan secara keseluruhan kepada siswa, namun masih terlihat siswa yang 
duduk dibangku paling ujung hanya duduk dan melihat kartu tanpa bertanya 
kepada guru. 
Aktivitas selanjutnya pada tahap kedua yang dilaksanakan oleh guru adalah 
meminta siswa untuk membuat kelompok secara berpasangan menggunakan kartu 
tersebut. Kegiatan ini masuk kepada tahap 1 dalam proses think pair share. Siswa 
secara aktif bergerak untuk mencari pasangan diskusi sesuai dengan kartu yang 
berpasangan yang sudah diberikan oleh guru. Sebagian besar siswa secara cepat 
paham perintah yang diberikan oleh guru untuk mencari pasangan sesuai kartu 
tersebut. Sebagian kecil masih didampingi oleh guru uintuk menemukan pasangan 
kartu bersama teman yang lain.  
Tahap pertama pada aktivitas ini adalah berpikir (think), setelah siswa 
menemukan pasangan untuk berdiskusi, siswa memilih bangku ternyaman untuk 
berdiskusi bersama temannya. Guru memberikan topik pembahasan kepada siswa  
mengenai kewajiban yang dilakukan sebagai manusia kepada sumber-sumber 
energi dan membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Kegiatan selanjutnya 
masing-masing siswa memberikan opini mereka mengenai kewajiban tersebut dan 
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saling mengutarakan satu sama lain dalam proses diskusi tersebut (pair). Aktivitas 
siswa setelah berdiskusi, sebagian siswa kemudian menuliskan hasil diskusinya 
pada LKS, sebagian siswa melanjutkan diskusi dengan topik lain (bercerita). 
Sesekali guru berjalan untuk memonitoring dan siswa mendapat arahan ulang dari 
guru untuk segera mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
Hal yang dilakukan guru selanjutnya adalah memonitoring pekerjaan siswa 
tiap kelompok, tahap selanjutnya adalah guru memimpin rapat pleno kecil sebagai 
bentuk diskusi.Guru menawarkan kepada siswa untuk maju kedepan 
menyampaikan hasil diskusi bersama teman kelompoknya. Dari tawaran guru yan 
pertama, satu kelompok beranggotakan 2 siswa laki-laki menyampaikan hasil 
diskusinya (share). Ketika menyampaikan diskusi, suasana kelas kurang kondusif 
dan siswa yang menyampaikan dengan suara yang amat kecil sehingga proses 
penyampaian diskusi kurang berjalan maksimal. Akhirnya guru meminta agar 
pasangan satu kelompok tadi untuk menyampaikan kembali hasil diskusinya 
dengan suara yang lebih lantang. Hal ini dilakukan juga pada presentator ke 2 
yang maju untuk menyampaikan hasil diskusinya. Penyampaian hasil diskusi 
berlangsung selama 2 menit, dan pada pemaparan yang pertama, guru kembali 
menawarkan kepada siswa “Apakah ada yang mau bertanya?”, hal tersebut 
dijawab dengan respon siswa yang kurang antusias, sehingga pada diskusi 
pertama tidak ada proses tanya jawab.  
Tahap 5, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapkan oleh siswa. Kegiatan ini dilakukan 
oleh guru dengan membacakan ulang LKS dan menambahakan jawaban-jawaban 
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yang belum tersampaikan oleh siswa ketika siswa menyampaikan didepan kelas. 
Kegiatan ketika guru menanyakan kembali kepada siswa, jawaban siswa ternyata 
beragam, namun siswa belum berani untuk bertanya ketika proses diskusi. Pada 
saat guru menyampaikan kepada siswa hal-hal apa saja yang menjadi kebutuhan 
setiap manusia untuk menjalankan hak dan kewajiban menghemat energi, satu per 
satu siswa mengangkat tangan untuk memberikan jawaban kepada guru tanpa ada 
paksaan menjawab dari guru.  
Tahap terakhir yaitu tahap 6, guru bersama siswa memberikan kesimpulan. 
Siswa dibersamai oleh guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan. Guru memberikan kesimpulan setelah siswa satu persatu 
memberikan tanggapan mengenai pembelajaran yang telah didapatkan 
menggunakan tipe think pair share.  
c) Kegiatan Penutup   
Kegiatan penutup pada kegiatan ini adalah mengerjakan soal tes hasil 
belajar kepada siswa, pada bagian ini, siswa terlihat tertib saat mengerjakan soal 
tes. Siswa mengerjakan soal berupa essay berjumlah 2 soal dan dikumpulkan di 
meja guru setelah selesai mengerjakan. Selanjutnya, aktivitas yang dilakukan pada 
kegiatan penutup adalah pembelajaran ditutup dengan dipimpin oleh salah satu 
siswa. Sebelum menutup pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih berani dalam berpartisipasi secara aktif dan mengeluarkan pendapat 





2) Pelaksanaan Pertemuan 2 
Pelaksanaan pertemuan 2 dilaksanakan dengan menyampaikan materi dari 
tema selalu berhemat energi, dengan sub tema energi alternatif. Langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran melalui model cooperative learnig tipe think pair share 
adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah guru 
menyampaikan apersepsi kepada siswa mengenai pelaksanaan dalam menjalankan 
hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat. Guru memberikan apersepsi pada 
pertemuan ini dengan bertanya kepada siswa “Apakah penggunaan energi 
alternatif bisa mengurangi kerusakan lingkungan? Apa lagi yang bisa kita lakukan 
untuk mengurangi kerusakan lingkungan?”. Berdasarkan  pertanyaan tersebut satu 
persatu siswa mengangkat tangan dan menyampaikan pendapatnya secara 
bergantian setelah dipersilahkan oleh guru. Setelah guru memberikan apersepsi, 
guru memberikan acuan kepada siswa mengenai pembelajaran yang sudah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya dan menanyakan apakah siswa masih 
ingat atau sudah membuka kembali pelajaran yang sebelumnya di rumah masing-
masing atau belum. Guru mulai mengondisikan kelas kembali setalah siswa 
menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan memberi informasi kepada 
siswa bahwa pembelajaran akan dilaksanakan kembali dengan mencari pasangan 
untuk belajar menggunakan kartu berpasangan yang berisi tentang materi hak dan 
kewajiban dalam menghemat energi. Siswa dengan sigap bersegera mencari 
pasangan sesuai dengan kartu yang sudah diberikan oleh guru. 
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b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti diawali dengan tahap I pada pelaksanaan tindakan 
berupa penyampaian topik inti materi pembelajaran Pkn dan kompetensi yang 
ingin dicapai. Siswa bersama pasangan kelompok masing-masing mendengarkan 
penjelasan dari guru mengenai materi yang akan dicapai pada pembelajaran hari 
tersebut. Sebagian besar siswa mendengarkan penjelasan dari guru, sebagian kecil 
siswa masih sibuk dengan perbincangannya sendiri. Kurang lebih 3 kelompok 
siswa masih ada yang sibuk memandangi kartu yang diberikan oleh guru. Guru 
terlebih dahulu menjelaskan bahwa pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan tersebut adalah pelaksanaan hak dan kewajiban sebagai masyarakat 
dalam menghemat energi. Untuk mengambil perhatian dari siswa yang belum 
memperhatikan, guru berinisiatif untuk terlebih dahulu menyanyikan lagu 
nasional bersama-sama dengan siswa berjudul “Satu Nusa Satu Bangsa” agar 
perhatian anak-anak kembali terpusat pada penjelasan dari guru. Selesai 
menyanyikan lagu, tanpa komando dari guru, siswa kembali mengulangi lagu 
yang telah dinyanyikan hingga akhirnya guru menghentikan siswa dengan sebuah 
instruksi baru.  
Instruksi baru yang diberikan oleh guru yaitu siswa diminta oleh guru untuk 
memperhatikan LKS yang telah diberikan oleh guru yang berisi mengenai teks 
bacaan mengenai materi ayo hemat energi. Siswa diminta untuk membaca 
masing-masing dalam hati. Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa “Mengapa kita perlu menghemat energi?” dan pertanyaan “Tindakan-
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tindakan apa yang sudah dilakukan untuk menghemat energi?”. Siswa dengan 
antusias menjawab pertanyaan dari guru secara bergantian. 
Selanjutnya, siswa diminta untuk kembali berkelompok dan masing-masing 
berpikir mengenai topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara 
individual (think). Hal ini masuk kepada tahap 2 pelaksanaan pembelajaran. Siswa 
dengan segera memperhatikan kembali kartu masing-masing dan beberapa siswa 
mulai bertanya kepada guru tentang topik pembahasan yang diminta oleh guru 
untuk dipikirkan. Selanjutnya siswa kembali ke bangku masing-masing untuk 
persiapan menuju langkah selanjutnya. Siswa diberi waktu oleh guru berpikir 
selama 5 menit dan guru melanjutkan dengan memberikan LKS kepada siswa dan 
berkeliling menuju meja kelompok sekaligus memonitoring siswa. Selesai 
memberikan LKS kepada siswa, guru menegaskan kpada siswa bahwa energi 
alternatif adalah energi yang dapat digunakan untuk menggantikan energi yang 
lain. Oleh sebab itu, kita berkewajiban untuk menghematnya. 
Tahap 3 yang dilaksanakan dalam pembelajaran yaitu siswa diminta untuk 
kembali berdiskusi dengan teman kelompoknya secara berpasangan. Kemudian 
siswa diarahkan untuk mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang 
topik yang telah dipikirkan (pair). Masing-masing siswa bertukar pikiran 
mengenai materi atau pokok pembahasan yang telah disampaikan oleh guru. 
Selanjutnya, siswa menuliskan hasil diskusinya di lembar LKS yang telah 
diberikan oleh guru mengenai pentingnya menjaga hak dan kewajiban sebagai 
warga masyarakat dengan memperhatikan energi alternatif. Siswa berinisiatif 
dengan sendirinya untuk berbagi dalam proses pengerjaan LKS. Siswa membagi 
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pekerjaan dengan salah satu ada yang menuliskan jawaban dan salah satu 
membacakan soal. Ada juga kelompok yang mengerjakan, menulis dan 
membacakan soal secara bergantian. Siswa bertanya kepada guru ketika dirasa 
terdapat soal yang kurang dipahami oleh siswa secara bergantian atau kepada 
kelompok lain. 
Memasuki tahap ke 4, guru memimpin rapat pleno kecil untuk berdiskusi. 
Setiap kelompok pasangan mengungkapkan hasil diskusinya untuk berbagi 
jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas. Siswa melakukan tanya jawab 
kepada siswa lain atau kepada guru secara bergantian. Sesi presentasi kelompok 
kali ini ditunjuk oleh guru sebagai pembuka jalannya diskusi. Pada pelaksanaan 
presentasi yang pertama, siswa dengan antusias memperhatikan presentasi dari 
temannya, pada presentasi pertama, kegiatan tanya jawab yang diawali dengan 
diskusi belum berjalan sesuai rencana, guru secara aktif memacu siswa untuk 
memberikan pendapat sesuai dengan jawaban masing-masing. Siswa bergantian 
mulai memberikan tanggapan yang berbeda dengan hasil diskusi yang sudah 
dipresentasikan oleh kelompok pertama. Berdasarkan proses kegiatan tersebut, 
memunculkan keinginan pribadi dari tiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusinya didepan kelas secara bergantian. 
Tahap ke 5, siswa diarahkan oleh guru menuju pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum disampaikan oleh siswa. Pada pelaksanaan tahap 
ini, guru menegaskan materi kepada siswa dengan bertanya “Bagaimana sikap 
yang harus kita lakukan dengan menghemat energi alternatif?”. Satu per satu 
siswa menjawab pertanyaan dari guru, salah satu siswa menjawab dengan jawaban 
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“Tidak boros bensin bu”, dan jawaban-jawaban lain disampaikan berututan. 
Kemudian guru pada akhir pembahasan, guru menjelaskan  bahwa sebagai 
masyarakat, kita harus berkewajiban untuk melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan dengan menjaga lingkungan di Indonesia. Pada waktu yang 
bersamaan, siswa diminta guru untuk mengamati teks lagu “Aku Anak 
Indonesia”, bersama-sama siswa dan guru menyanyikan lagu “Aku Anak 
Indonesia” sebelum menutup pembelajaran.  
Selanjutnya pada tahap ke 6, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab seputar materi yang telah disampaikan. Setelah proses tanya 
jawab, guru bertanya kembali kepada siswa tentang materi apa saja yang sudah 
didapatkan pada pembelajaran tersebut. Selanjutnya, guru bersama siswa 
mmeberikan kesimpulan materi yang sudah didapatkan. 
c) Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup dilaksanakan dengan guru memberikan motivasi kembali 
kepada siswa bahwa penggunaan energi alternatif harus benar-benar digunakan 
secara efektif, dan sebagai masyarakat harus menjalankan hak dan kewajiban 
sebaik mungkin. Selanjutnya guru memberikan soal hasil belajar kepada siswa. 
Selesai mengerjakan soal dan mengumpulkan kepada guru, siswa kembali 
ketempat duduk masing-masing dan berdo’a sebagai tanda pembelajaran sudah 
selesai. 
c. Observing (pengamatan) 
Pengamatan yang dilakukan dalam proses kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat partisipasi siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 
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dikelas selama siswa melaksanakan pembelajaran Pkn melalui model cooperatif 
learning tipe think pair share pada siswa kelas IV SD Negeri Bumijo Yogyakarta. 
Pengamatan ini dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan siklus 1. 
Pelaksanaan observasi keterlaksanaan pembelajaran di kelas pada pembelajaran 
Pkn melalui tipe Think Pair Share pengamatan dilakukan oleh peneliti dan 
dibantu oleh 2 orang pengamat untuk mengamati dan mengisi lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran di kelas.  
Pelaksanaan observasi pembelajaran dalam kelas selama pelaksanaan 
tindakan, peneliti menggunakan lembar observasi yang disusun sesuai dengan 
indikator ketercapaian tingkat partisipasi belajar siswa dengan model cooperative 
learning tipe think pair share. Jumlah aspek yang diamati pada lembar observasi 
tindakan siklus I pada penelitian ini berjumlah 3 butir aspek yang diamati yang 
meliputi 2 tindakan pada siklus I. Hasil yang diperoleh pada observasi siklus I 
adalah sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan tindakan pertemuan pertama 
dan kedua menunjukkan bahwa guru dapat mengarahkan pembelajaran sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah disusun peneliti 
dan guru dengan baik. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
menyampaikan apersepsi, acuan dan tujuan pembelajaran dengan baik. Siswa satu 
per satu aktif menjawab pertanyaan ketika guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi yang diberikan. Pada pelaksanaan tindakan ini, hal yang 
lebih untuk diperbaiki adalah mengenai pengarahan tahapan berbagi dengan 
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teman kelompok (pair). Hasil Observasi pada tindakan pertama berdasarkan 
indikator ketercapaian keterampilan partisipasi siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Pendidikan 
Kewarganegeraan (Pkn) Tindakan I Siklus I Siswa Kelas IV SD Negeri 
Bumijo 
Kriteria Skor Jumlah Siswa Presentase 
Sangat Baik (SB) 76 ≤ x ≤ 100 2 8% 
Baik (B) 51≤ x ≤ 75 11 44% 
Jumlah 13 52% 
Cukup (C) 26 ≤ x ≤ 50 12 48% 
Kurang (SK) 0 ≤ x ≤ 25 0 0% 
Jumlah 12 48% 
Jumlah Total Siswa 25 100% 
 
 
Tabel 9. Hasil rekapitulasi observasi kegiatan pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan Tindakan I Siklus I 
No Aspek yang diamati Presentase  Kategori  
1 Keterampilan mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan. 
53% Baik 
2 Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 47% Cukup  
3 Keterampilan mengevaluasi dan 
mempertahankan sikap atau pendapat. 
43% Cukup  
 
Pelaksanaan observasi pada tindakan pertama menunjukkan bahwa kriteria 
pencapaian siswa masih kurang dari ketercapaian jumlah keseluruhan target. 
Tindakan pertama menunjukan siswa masuk dalam kategori sangat baik berjumlah 
2 siswa, kategori baik 11 siswa dan kategori cukup 12 siswa. Ketercapaian 
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presentase indikator pada tindakan pertemuan satu secara keseluruhan 52% siswa 
atau 13 siswa berada diatas atau sama dengan kategori baik.  
Proses tindakan yang dilakukan pada hari ke-2 yang juga didalamnya 
dilaksanakan tindakan diperoleh hasil berikut ini. 
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Pendidikan 
Kewarganegeraan (Pkn) Tindakan II Siklus I Siswa Kelas IV SD Negeri 
Bumijo 
Kriteria Skor Jumlah Siswa Presentase 
Sangat Baik (SB) 76 ≤ x ≤ 100 2 8% 
Baik (B) 51≤ x ≤ 75 12 48% 
Jumlah  14 56% 
Cukup (C) 26 ≤ x ≤ 50 11 44% 
Kurang (SK) 0 ≤ x ≤ 25 0 0% 
Jumlah 11 44% 
Jumlah total siswa 25 100% 
 
Tabel 11. Hasil rekapitulasi observasi kegiatan pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan Tindakan II Siklus I 
No Aspek yang diamati Presentase  Kategori  
1 Keterampilan mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan. 
46% Cukup  
2 Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 53% Baik  
3 Keterampilan mengevaluasi dan mempertahankan 
sikap atau pendapat. 
44% Cukup  
 
Pencapaian pada pelaksanaan observasi pada tindakan ke II menunjukkan 
peningkatan pencapaian kriteria siswa yang belum terlalu signifikan. Tindakan ke 
II pada siklus I menunjukkan siswa masuk dalam kategori sangat baik berjumlah 2 
siswa, kategori baik berjumlah 12 siswa. Ketercapaian presentase pada tindakan 
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ke II siklus I secara keseluruhan siswa mencapai kategori minimal mencapai 56% 
atau berjumlah 14 siswa. 
Proses pada tahapan ini belum terlihat secara jelas aktivitas diskusi yang 
berdurasi lama dilaksanakan oleh siswa. Ketika guru memonitoring siswa, hanya 
memastikan siswa sudah menerima LKS dan beberapa siswa langsung 
mengerjakan LKS tanpa berdiskusi terlebih dahulu. Proses presentasi siswa yang 
juga didampingi oleh guru pada pertemuan pertama kurang berjalan maksimal 
karena siswa kurang percaya diri dalam mengeluarkan pendapatnya didepan 
teman-temannya. Namun, pada pertemuan kedua, siswa yang maju untuk 
presentasi, terlihat lebih baik dalam menyampaikan pendapatnya dan 
berpartisipasi secara aktif. Data hasil observasi pada siklus I keterlaksanaan 
pembelajaran di kelas IV melalui model cooperative learning tipe think pair share 
dikategorikan dalam kriteria skor presentase sebagai berikut. 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Pendidikan 
Kewarganegeraan (Pkn) Siklus I Siswa Kelas IV SD Negeri Bumijo 
Kriteria Skor Jumlah Siswa Presentase 
Sangat Baik (SB) 76 ≤ x ≤ 100 2 8% 
Baik (B) 51≤ x ≤ 75 12 48% 
Jumlah 14 56% 
Cukup (C) 26 ≤ x ≤ 50 11 44% 
Kurang (SK) 0 ≤ x ≤ 25 0 0% 
Jumlah 11 44% 







Tabel 13. Hasil rekapitulasi observasi kegiatan pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan (Pkn) Siklus I 
No Aspek yang diamati Presentase  Kategori  
1 Keterampilan mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan. 
49,5% Cukup  
2 Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 50% Baik  
3 Keterampilan mengevaluasi dan 
mempertahankan sikap atau pendapat. 
43,5% Cukup  
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 
pelaskanaan pembelajaran Pkn melalui model cooperative learning tipe think pair 
share pada siswa kelas IV SD Negeri Bumijo Yogyakarta, dapat disimpulkan 
bahwa pada siklus I pertemuan 2, pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran tersebut dapat meningkat dengan baik dari pertemuan 1 pada siklus 
I. Proses ini dapat terjadi menurut hasil diskusi dengan guru. Siswa yang belum 
terbiasa tampil secara cepat dan megeluarkan suara dengan lantang sehingga 
menyebabkan siswa kurang berpartisipasi atau menyampaikan pendapatnya 
dengan baik. Perolehan presentase pada siklus pertama pada keterampilan 
partisipasi belajar siswa, 2 siswa berada dalam kategori sangat baik, 12 siswa pada 
kategori baik dan 11 siswa berada dalam kategori cukup.  
Indikator keterlaksanaan keseluruhan siswa pada keterampilan 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan mencapai 49,5%, keterampilan 
menjelaskan dan menganalisis 50%, keterampilan mengevaluasi dan 
mempertahankan sikap atau pendapat 44%. Pada hal ini guru lebih banyak 
melakukan inisiatif dengan dibantu RPP yang sudah dibuat untuk memunculkan 
sikap partisipasi belajar siswa. Sehingga pada pertemuan 2 siswa sudah mulai 
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memiliki kemampuan percaya diri untuk berpartisipasi lebih aktif dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya. 
d. Reflecting (refleksi) 
Refleksi digunakan untuk melakukan evaluasi pada siklus I yang perlu 
untuk dievaluasi pada kedepannya. Perbaikan yang dievaluasi dari siklus I 
nantinya akan diperbaiki melalui sebuah tindakan selanjutnya yang akan 
dilaksanakan pada tindakan berikutnya. Selama proses pelaksanaan tindakan, 
jumlah peserta didik yang hadir pada siklus 1 tidak sesuai rencana, terdapat 1 
siswa yang tidak hadir sekolah secara terus menerus karena sakit. Berdasarkan 
hasil observasi pada siklus I ketercapaian siswa sesuai indikator belum mencapai 
target yaitu 75%, dengan rincian 11 siswa masih berada dalam kategori cukup, 12 
siswa berada dalam kategori baik, dan 2 siswa pada kategori sangat baik.  
Waktu pelaksanaan yang dilaksanakan pada tindakan ini sudah sesuai 
dengan RPP yang dirancang. Berdasarkan hasil pelaksanaan refleksi antara 
peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri Bumijo Yogyakarta, terdapat beberapa 
hal yang perlu diperbaiki untuk kedepannya dan beberapa kendala yang dihadapi 
selama pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Kartu berpasangan yang dibagikan kurang sesuai materinya dengan materi 
yang akan disampaikan oleh guru, sehingga materi pada kartu berbeda dengan 
saat guru penyampaian apersepsi dan acuan. 
2) Siswa kurang terampil dalam menjelaskan dan menganalisis materi kepada 




3) Siswa belum melakukan kegiatan mengevaluasi dan mempertahankan 
pendapat dalam memberikan pendapat didepan siswa yang lain secara 
maksimal, sehingga guru harus memberikan acuan kembali agar siswa dapat 
berperan lebih aktif. 
4) Guru memerlukan strategi yang lebih baik lagi dalam menggunakan model 
cooperative learning tipe think pair share terutama pada bagian siswa berbagi 
pendapat (pair). 
5) Perolehan tingkat partisipasi siswa pada pembelajaran Pkn melalui model 
cooperative learning tipe think pair share mengalami peningkatan sebanyak 
32% dari pelaksanaan pra tindakan setelah mengalami tindakan siklus I. 
Hasil refleksi yang telah dilaksanakan dijadikan acuan untuk pelaksanaan 
tindakan yang akan disusun kembali pada pelaksanaan siklus II. Pelaksanaan 
refleksi ini diharapkan dapat meminimalisir kendala-kendala yang terjadi pada 
siklus I agar dapat diperbaiki dalam pelaksanaan siklus II. Penelitian ini akan 
dilanjutkan dengan tindakan sebagai berikut. 
Tabel. 14 Rencana Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan Siklus II 
Sebelum Sesudah  
1. Guru menyampaikan topik inti 
materi pembelajaran Pkn dan 
kompetensi yang ingin dicapai. 
1. Menggunakan kartu berpasangan 
yang lebih sesuai dengan tema 
pembelajaran. 
2. Siswa diminta untuk berpikir tentang 
topik materi/permasalahan yang 
disampaikan guru secara individual. 
2. Siswa memikirkan topik bahasan 
yang akan dibahas secara individu 
(think). 
3.Siswa diminta untuk berpasangan 
dengan teman satu kelompoknya, 
kemudian siswa mengutarakan hasil 
pemikiran masing-masing tentang topik 
yang telah dipikirkan tadi. 
3. Siswa diminta untuk berpasangan 
dengan teman satu kelompoknya, 
kemudian siswa mengutarakan hasil 
pemikiran masing-masing tentang 
topik yang telah dipikirkan tadi 
(pair) dengan dibimbing  lenih jelas 
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Tabel. 14 Rencana Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan Siklus II 
Sebelum Sesudah  
4. Guru memimpin rapat pleno kecil 
diskusi, tiap kelompok pasangan 
mengungkapkan hasil diskusinya untuk 
berbagi jawaban (share) dengan seluruh 
siswa di kelas. 
 
4. Guru memimpin rapat pleno kecil 
diskusi, tiap kelompok pasangan 
mengungkapkan hasil diskusinya 
untuk berbagi jawaban (share) 
dengan seluruh siswa di kelas 
dengan memberikan acuan 
tambahan kepada siswa yang ingin 
bertanya kepada guru. 
5.Guru mengarahkan pembicaraan pada 
pokok permasalahan dan menambah 
materi yang belum diungkapkan oleh 
siswa. 
5. Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa yang telah berpartisipasi 
secara aktif dan memberikan 
motivasi kepada siswa lain yang 
belum dapat berpartisipasi. 
6.Guru bersama siswa memberikan 
kesimpulan. 
 
6. Siswa bersama guru memberikan 
kesimpulan pada akhir 
pembelajaran secara klolektif, dapat 
diarahkan secaran lisan ataupun 
tulisan. 
 
3. Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama dilaksanakan 
pada tanggal 11 Oktober 2017 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada 12 
Oktober 2017. Materi yang disampaikan pada siklus ini adalah materi mengenai 
identifikasi macam-macam perilaku hemat energi dengan tema peduli terhadap 
makhluk hidup dengan mengenalkan cara wawancara. Pelaksanaan pembelajaran 
Pkn melalui model cooperative learning tipe think pair share  pada siswa kelas IV 






a. Planning (perencanaan) 
Perencanaan dalam siklus II bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang berlangsung dan meminimalisir kendala-kendala yang terjadi 
pada pertemuan siklus I. Hasil yang digunakan sebagai acuan pada siklus II adalah 
hasil refleski yang sudah dirinci dalam pelaksanaan tindakan siklus I. Rencana 
tindakan yang dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut. 
1. Menggunakan kartu berpasangan yang lebih sesuai dengan tema pembelajaran. 
2. Siswa memikirkan topik bahasan yang akan dibahas secara individu (think). 
3. Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman satu kelompoknya, kemudian 
siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topik yang telah 
dipikirkan tadi (pair) dengan dibimbing oleh guru dan guru memberikan 
arahan yang lebih jelas. 
4. Guru memimpin rapat pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan 
mengungkapkan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan 
seluruh siswa di kelas dengan memberikan acuan tambahan kepada siswa yang 
ingin bertanya kepada guru. 
5. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berpartisipasi secara aktif 
dan memberikan motivasi kepada siswa lain yang belum dapat berpartisipasi. 
6. Siswa bersama guru memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran secara 
klolektif, dapat diarahkan secaran lisan ataupun tulisan. 
Selain menyusun rencana tindakan siklus II diatas, peneliti juga menyusun 
kegiatan rencana pembelajaran dalam tindakan siklus II pada siswa kelas IV SD 
Negeri Bumijo Yogyakarta sebagai berikut. 
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6) Merencanakan waktu tindakan antara peneliti dengan guru kelas mengenai 
penetapan waktu pelaksanaan tindakan kelas siklus II. Penelitian diadakan 
sesuai dengan jadwal pelajaran Pkn kelas IV SD Negeri Bumijo 1. 
7) Peneliti bersama guru menyusun RPP tentang materi lanjutan dari siklus I 
yaitu hak dan kewajiban sebagai masyarakat. 
8) Peneliti bersama guru menyusun LKS sesuai dengan model cooperative 
learning tipe think pair share. 
9) Menyusun lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran Pkn model 
cooperative learning tipe think pair share. 
10) Menyusun LKS sebagai pedoman dalam pelaksanaan diskusi kelompok. 
b. Action (pelaksanaan) 
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pelaksanaan 
penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru kelas IV dalam pelaksanaan 
penelitian. Guru bertindak sebagai objek yang diamati, dan peneliti juga dibantu 
oleh 2 or.ang mahasiswa sebagai observer bersama peneliti, yang mengamati 
proses keterlaksanaan pembelajaran sesuai model cooperative learning tipe think 
pair share. Kegiatan yang dilaksanakan dalam siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Pelaksanaan petemuan 1 
Materi yang disampaikan pada pertemuan pertama siklus ke II adalah materi 
dengan tema peduli terhadap makhluk hidup. Muatan materi yang ada didalamnya 
adalah siswa dapat mengidentifikasi dan melaksanakan hak dan kewajiban hidup 
bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah pelaksanaan 
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pembelajaran Pkn dengan model cooperative learning tipe think pair share II 
adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yang dilaksanakan pada pertemuan pertama siklus II diawali 
dengan guru membuka kembali pelajaran dan berdo’a dengan dipimpin salah satu 
siswa. Selanjutnya guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan siswa yang 
tidak hadir. Aktivitas setelah melaksanakan presensi, guru memberikan apersepsi 
pembelajaran yang akan dimulai “Apakah anak-anak masih ingat bagaimana cara 
membuat pertanyaan yang baik untuk wawancara?”. Kegiatan tanya jawab dari 
siswa kemudian dilanjutkan dengan guru memberikan acuan pembelajaran 
sebelumnya dan menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari hak dan kewajiban 
sebagai warga masyarakat. Guru menyiapkan media pembelajaran berupa kartu 
berpasangan yang sudah disiapkan bersama dengan peneliti berupa kartu yang 
bertuliskan tanaman sekaligus memberikan motivasi pagi kepada siswa. 
Selanjutnya menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa dengan 
mempelajari sumber hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari dalam merawat tanaman melalui wawancara yang baik. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan tahap 1 yaitu guru menyampaikan topik 
pembahasan yang akan dicapai bersama siswa. Guru menyampaikan dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa berupa pertanyaan “Bagaimana ciri-ciri 
kalimat tanya yang baik?”, “Bagaimana sikap kita ketika sedang melakukan 
wawancara dengan orang lain?”. Melalui pertanyaan ini, siswa menyampaikan 
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pendapatnya masing-masing sesuai yang mereka ketahui. Selanjutnya, siswa 
menerima kartu berpasangan yang dibagikan oleh guru secara bergantian sesuai 
nomor presensi yang dibacakan oleh guru. Sesuai perintah yang diberikan oleh 
guru siswa seketika langsung mencari kelompok sesuai pasangan kartu yang 
sudah mereka miliki. 
Tahap ke 2, siswa diminta untuk memikirkan kembali ciri-ciri pertanyaan 
yang baik untuk wawancara secara individu (think). Kemudian, guru membagikan 
LKS  kepada siswa sesuai kelompok yang sudah dibentuk. Guru menyampaikan 
arahan kepada siswa untuk memikirkan baik-baik mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan ciri-ciri kalimat tanya yang baik. 
Pada tahap ke 3 siswa melaksanakan bertukar pikiran dengan teman satu 
kelompoknya berdasarkan materi yang sudah diberikan oleh guru. Peran guru 
disini lebih aktif dalam memonitoring siswa untuk lebih banyak berdiksusi dan 
bertukar pikiran sebelum mengerjakan LKS. Beberapa siswa mulai menanyakan 
penugasan yang diberikan kepada guru. Guru memperbolehkan siswa untuk 
membuka buku tema untuk megerjakan pekejaan tersebut. Pada tahap ini, anak 
mulai terlihat terampil dalam menjelaskan dan mendeskripsikan pokok bahasan 
yang disampaikan oleh guru terhadap teman satu kelompoknya dan mereka saling 
bertukar informasi dari satu ke yang lainnya. 
Selanjutnya memasuki tahap ke 4 guru membimbing siswa untuk 
melakukan jalannya diskusi kecil bersama siswa. Siswa bersama guru melakukan 
rapat kecil untuk menentukan siapa yang ingin maju terlebih dahulu untuk 
menyampaikan pendapat hasil pekerjanannya didepan teman-teman kelasnya. 
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Akhirnya guru bersama siswa mendapatkan kesepakatan 1 kelompok maju 
terlebih dahulu. Tahap ini memasuki tahap sharing berbagi informasi kepada 
teman-teman. Siswa terlihat antusias dalam pelaksanaan presentasi pertama 
hingga akhir. Siswa dan guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan setiap 
ada kelompok yang berani untuk tampil kedepan. Pada penyampaian hasil kali ini, 
terdapat siswa yang sudah berani bertanya ketika ada beberapa jawaban yang 
tidak sesuai dengan jawaban milik mereka sendiri. Guru pada satu waktu tertentu 
membantu siswa yang ada didepan untuk menjawab pertanyaan dari teman 
lainnya. 
Memasuki tahap ke 5, guru menyampaikan kembali pokok pembahasan 
yang belum tersampaikan oleh siswa dan guru kembali menyampaikan agar siswa 
lebih memahami materi yang diberikan oleh guru. Guru menyampaikan kepada 
siswa agar hasil wawancara maksimal, maka pewancara perlu memperhatikan hal 
penting yang ada di teks bacaan, baik sebelum melakukan wawancara, ketika 
melakukan wawancara, maupun setelah melakukan wawancara. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya jawab mengenai materi yang 
belum dipahami. Sebagian siswa laki-laki menanyakan beberapa hal kepada guru 
tentang cara bertanya yang baik, menanyakan mengenai narasumber dan 
pewawancara, bagaimana caranya menjadi pewawancara yang baik dan agar tidak 
salah dalam memberikan pertanyaan.  
Tahap terakhir yaitu tahap 6, guru memberikan kesimpulan. Kesimpulan 
yang diberikan oleh guru bersama-sama disusun dalam kelas. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk mengangkat tangan ketika ingin bertanya dan 
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mempersilahkan siswa untuk menuliskan kesimpulannya melalui tulisan kepada 
siswa yang lebih tertarik untuk berpartisipasi melalui tulisan. Selanjutnya guru 
menanyakan kembali kepada siswa tentang kesimpulan pembelajaran, dan guru 
menarik kesimpulan yang ada pada pembelajaran.  
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pembelajaran pertemuan pertama siklus II, siswa bersama 
guru melakukan tanya jawab kembali mengenai kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Guru kembali membuka tanya jawab dan diakhiri 
dengan pemberian motivasi kepada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
baik dari awal hingga akhir pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan 
dipimpin do’a oleh perwakilan siswa dan memberikan salam penutup. 
2) Pelaksanaan Pertemuan 2 
Materi yang disampaikan pada pertemuan pertama siklus ke II adalah 
melanjutkan materi pada pertemuan pertama yaitu tema peduli terhadap makhluk 
hidup. Muatan materi yang ada didalamnya adalah siswa dapat mengidentifikasi 
dan melaksanakan hak dan kewajiban hidup bermasyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Pkn dengan model 
cooperative learning tipe think pair share II adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yang dilaksanakan pada pertemuan pertama siklus II diawali 
dengan guru membuka kembali pelajaran dan berdo’a dengan dipimpin salah satu 
siswa. Selanjutnya guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan siswa yang 
tidak hadir. Aktivitas setelah melaksanakan presensi, guru memberikan apersepsi 
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pembelajaran yang akan dimulai “Apakah anak-anak masih ingat bagaimana cara 
membuat pertanyaan yang baik untuk wawancara yang sudah kita pelajari 
kemarin?” guru melanjutkan dengan memberikan acuan pembelajaran sebelumnya 
dan menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menjelaskan manfaat mempelajari 
kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dalam 
merawat tanaman melalui wawancara yang baik dan mengulang kembali 
penjelasan yang sudah diberikan pada pertemuan berikutnya. Guru menyiapkan 
media pembelajaran berupa kartu berpasangan yang sudah disiapkan bersama 
dengan peneliti berupa kartu yang bertuliskan tanaman sekaligus memberikan 
motivasi pagi kepada siswa. Kegiatan ini dilaksanakan dengan materi yang sama 
sekaligus untuk mendalami materi yang diberikan oleh siswa dari guru mengenai 
materi wawancara. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan tahap 1 yaitu guru menyampaikan topik 
pembahasan yang akan dicapai bersama-sama siswa. Guru menyampaikan dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa berupa pertanyaan “Bagaimana cara 
melakukan wawancara yang baik?”, “Apakah anak-anak pernah mewawancarai 
seseorang tentang cara merawat hewan?”. Selanjutanya, siswa menerima kartu 
berpasangan yang dibagikan oleh guru secara bergantian sesuai posisi duduk 
siswa. Guru memberikan arahan kembali kepada siswa untuk mencari pasangan 
sesuai kartu yang sudah diberikan oleh guru.  
Tahap ke 2, siswa diminta untuk memikirkan kembali ciri-ciri pertanyaan 
yang baik untuk wawancara secara individu (think). Kemudian, guru membagikan 
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LKS  kepada siswa sesuai kelompok yang sudah dibentuk. Guru menyampaikan 
arahan kepada siswa untuk memikirkan baik-baik mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan ciri-ciri kalimat tanya yang baik. 
Pada tahap ke 3 siswa melaksanakan bertukar pikiran dengan teman satu 
kelompoknya berdasarkan materi yang sudah diberikan oleh guru. Peran guru 
disini lebih aktif dalam memonitoring siswa untuk lebih banyak berdiksusi dan 
bertukar pikiran sebelum mengerjakan LKS. Sebagian dari siswa mulai 
menanyakan penugasan yang diberikan kepada guru. Pada tahap ini, siswa mulai 
terampil dalam menjelaskan dan mendeskripsikan pokok bahasan yang 
disampaikan oleh guru terhadap teman satu kelompoknya dan mereka saling 
bertukar informasi dari satu ke yang lainnya. Bertukar informasi dari satu siswa ke 
siswa lain sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan sebagian besar siswa.  
Tahap ke 4, guru membimbing siswa untuk melakukan jalannya diskusi 
kecil bersama siswa. Siswa bersama guru melakukan rapat kecil  untuk kegiatan 
laporan presentasi. Sebagian siswa mengangkat tangan untuk berebut maju 
kedepan mempresentasikan hasil dikusinya. Guru dengan bijak memilih satu 
persatu kelompok dengan memberikan instruksi ulang, siapa yang paling cepat 
mengangkat tangan, kelompok tersebut yang maju terlebih dahulu. Tahap ini 
memasuki tahap sharing berbagi informasi kepada teman-teman. Siswa terlihat 
antusias dalam pelaksanaan presentasi pertama hingga akhir. Siswa dan guru 
memberikan apresiasi berupa tepuk tangan setiap ada kelompok yang berani untuk 
tampil kedepan. Penyampaian hasil kali ini, terdapat siswa yang sudah berani 
bertanya ketika ada beberapa jawaban yang tidak sesuai dengan jawaban milik 
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mereka sendiri. Guru pada waktu tertentu membantu siswa yang ada didepan 
untuk menjawab pertanyaan dari teman lainnya. Inisiatif anak untuk 
menyampaikan pendapatnya juga semakin terlihat dalam pertemuan kedua ini. 
Memasuki tahap ke 5, guru menyanpaikan kembali pokok pembahasan yang 
belum tersampaikan oleh siswa agar lebih memahami materi yang diberikan. 
Selain itu, gutu juga enympiakan kepada siswa agar hasil wawancara maksimal, 
maka pewawancara perlu memperhatikan hal penting yang ada di teks bacaan, 
baik sebelum melakukan wawancara, ketika melakukan wawancara, maupun 
setelah melakukan wawancara. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan tanya jawab mengenai materi yang belum dipahami. Sebagian siswa 
laki-laki menanyakan beberapa hal kepada guru tentang cara bertanya yang baik 
dan menanyakan mengenai narasumber dan pewawancara, bagaimana caranya 
menjadi pewawancara yang baik dan agar tidak salah dalam memberikan 
pertanyaan.  
Tahap terakhir yaitu tahap 6, guru memberikan kesimpulan. Kesimpulan 
yang diberikan oleh guru bersama-sama disusun dalam kelas. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk mengangkat tangan ketika ingin bertanya dan 
mempersilahkan siswa untuk menyampaikan pendapatnya secara. Tidak jarang 
siswa yang menyampaikan pendapat secara berulang-ulang. Selanjutnya guru 
menanyakan kembali kepada siswa tentang kesimpulan pembelajaran, dan guru 





c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pembelajaran pertemuan pertama siklus II, siswa bersama 
guru melakukan tanya jawab kembali mengenai kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Guru kembali membuka tanya jawab dan diakhiri 
dengan pemberian motivasi kepada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
baik dari awal hingga akhir pembelajaran. Kemudian guru menutup pembelajaran 
dengan dipimpin do’a oleh perwakilan siswa dan memberikan salam penutup. 
c. Observing (pengamatan) 
Observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas kegiatan pembelajaran Pkn  
melalui model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share pada 
siklus II. Observasi dilaksanakan berdasarkan keterlaksanaan yang sudah disusun. 
Hasil Observasi pada tindakan pertama berdasarkan indikator ketercapaian 
keterampilan partisipasi siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Pendidikan 
Kewarganegeraan (Pkn) Tindakan I Siklus II Siswa Kelas IV  
SD Negeri Bumijo 
Kriteria Skor Jumlah Siswa Presentase 
Sangat Baik (SB) 76 ≤ x ≤ 100 9 36% 
Baik (B) 51≤ x ≤ 75 11 44% 
Jumlah 20 80% 
Cukup (C) 26 ≤ x ≤ 50 5 20% 
Kurang (SK) 0 ≤ x ≤ 25 0 0% 
Jumlah 5 20% 





Tabel 16. Hasil rekapitulasi observasi kegiatan pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan (Pkn) Tindakan I Siklus II 
No Aspek yang diamati Presentase  Kategori  
1 Keterampilan mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan. 
69% Baik 
2 Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 70% Baik  
3 Keterampilan mengevaluasi dan 
mempertahankan sikap atau pendapat. 
66% Baik  
 
Pelaksanaan observasi pada tindakan pertama menunjukkan bahwa kriteria 
pencapaian siswa mulai masuk pada ketercapaian jumlah keseluruhan target. 
Tindakan pertama pada siklus II menunjukkan siswa masuk dalam kategori sangat 
baik berjumlah 9 siswa dan kategori baik 11 siswa, dan 5 siswa berada dalam 
kategori cukup. Ketercapaian presentase pada tindakan kedua secara keseluruhan 
mencapai 80% dengan jumlah 20 siswa mencapai kriteria minimal baik. 
Selanjutnya, proses observasi tindakan yang dilakukan pada hari ke-2 yang 
juga didalamnya dilaksanakan tindakan diperoleh hasil berikut ini. 
Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Pendidikan 
Kewarganegeraan (Pkn) Tindakan II Siklus II Siswa Kelas IV SD Negeri 
Bumijo 
Kriteria Skor Jumlah Siswa Presentase 
Sangat Baik (SB) 76 ≤ x ≤ 100 13 52% 
Baik (B) 51≤ x ≤ 75 12 48% 
Jumlah 25 100% 
Cukup (C) 26 ≤ x ≤ 50 0 0% 
Kurang (SK) 0 ≤ x ≤ 25 0 0% 
Jumlah 0 0% 




Tabel 18. Hasil rekapitulasi observasi kegiatan pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan (Pkn) Tindakan II Siklus II 
No Aspek yang diamati Presentase  Kategori  




2 Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 82% Sangat 
Baik 
3 Keterampilan mengevaluasi dan 




Pencapaian pada pelaksanaan observasi pada tindakan ke-II menunjukkan 
peningkatan pencapaian kriteria siswa. Tindakan ke-II menunjukan siswa masuk 
dalam kategori sangat baik berjumlah 13 siswa dan siswa dengan kategori baik 
berjumlah 12 siswa. Ketercapaian presentase pada tindakan pertama secara 
keseluruhan yang diambil dari rata-rata indikator ketercapaian mencapai 100% 
dengan jumlah 25 siswa dapat meningkatkan partisipasinya dalam kategori baik. 
 Berdasarkan observasi yang dilaksanakan, keterlibatan guru dan siswa pada 
pembelajaran siklus II ini lebih kooperatif. Guru sudah melaksanakan tahap-tahap 
pada model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share dengan lebih 
baik. Guru memberikan pengarahan kepada siswa dengan lebih tertata dan siswa 
menangkap respon dari guru dengan lebih aktif. Siswa melaksanakan instruksi 
dari guru terutama dalam tahap pair (berbagi) bersama teman dengan lebih 
partisipatif. Selama melaksanakan kegiatan tersebut, guru memonitoring siswa 
dengan lebih dekat dengan menanyakan satu per satu kelompok mengenai 
informasi apa saja yang sudah mereka dapat dari pasangan satu kelompoknya.  
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Siswa dalam melakukan pekerjaan kelompok mulai terlihat pola diskusi dan 
mendeskripsikan materi yang sudah mereka dapat dengan cepat. Sebagian besar 
siswa melakukan deskripsi langsung melalui tulisan dan sebagian siswa 
melaksanakannya melalui diskusi lisan dan bertanya kepada guru secara interaktif. 
Selanjutnya pada tahap share kepada teman-teman yang lain, guru lebih aktif 
dalam memancing siswa agar siswa terlatih untuk menyampaikan pendapat dan 
mempertahankan pendapatnya ketika proses diskusi dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran di kelas. Siswa mendapatkan apresiasi dan motivasi dari guru setiap 
siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  
Pengamatan partisipasi siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran di kelas 
ini diolah dalam bentuk data hasil observasi siklus II yang disajikan dalam tabel 
observasi keterlaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran cooperative 
learning tipe think pair share dengan hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Pendidikan 
Kewarganegeraan (Pkn) Siklus II Siswa Kelas IV SD Negeri Bumijo 
Kriteria Skor Jumlah Siswa Presentase 
Sangat Baik (SB) 76 ≤ x ≤ 100 11 44% 
Baik (B) 51≤ x ≤ 75 11 44% 
Jumlah 22 88% 
Cukup (C) 26 ≤ x ≤ 50 3 12% 
Kurang (SK) 0 ≤ x ≤ 25 0 0% 
Jumlah 3 12% 






Tabel 20. Hasil rekapitulasi observasi kegiatan pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan Siklus II 
No Aspek yang diamati Presentase  Kategori  
1 Keterampilan mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan. 
75,5% Baik 
2 Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 76% Sangat 
Baik 
3 Keterampilan mengevaluasi dan 
mempertahankan sikap atau pendapat. 
72,5% Cukup  
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 
pelaskanaan pembelajaran pada siswa kelas IV SD Negeri Bumijo Yogyakarta, 
dapat disimpulkan bahwa hasil partisipasi siswa siklus II pertemuan ke 2, 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran tersebut dapat meningkat dengan 
baik dari pertemuan 1 pada siklus II. Proses ini dapat terjadi berdasarkan tingkat 
partisipasi siswa dalam menyampaikan pendapat didepan teman-temannya pada 
proses pembelajaran lebih tinggi. Kemampuan siswa dalam mendeskripsikan 
materi yang sudah diberikan juga lebih baik. Siklus II ini menunjukkan tingkat 
keberhasilan peningkatan keterampilan partisipasi dengan 11 siswa masuk dalam 
kategori sangat baik. 11 siswa berada dalam kategori baik dan 3 siswa berada 
dalam kategori cukup. Keterampilan mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
75,5%, keterampilan menjelaskan dan menganalisis 76%, keterampilan 
mengevaluasi dan mempertahankan sikap atau pendapat 72,5%. Pada pertemuan 
2, guru lebih banyak melakukan inisiatif dengan menggunakan  berupa apresiasi 
terhadap siswa yang sudah berpartisipasi dengan baik dan memberikan motivasi 
secara berkala kepada siswa lain yang belum bisa menyampaikan pendapat 
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dengan berani dipertemuan awal. Hal ini dibuat untuk memunculkan sikap 
partisipasi belajar siswa meningkat. Pada pertemuan 2 siswa bersama guru 
berdasarkan hasil observasi, dapat membuat dinamika pembelajaran di kelas 
dengan tingkat partisipasi belajar siswa meningkat lebih baik dari sebelumnya. 
Hasil ketercapaian pada siklus II sudah mencapai indikator pencapaian 
keberhasilan, 22 siswa dari jumlah keseluruhan atau dengan presentase 88%.  
d. Reflecting (refelksi) 
Refleksi yang dilakukan pada siklus II bertujuan untuk melaksanakan 
penilaian partisipasi belajar siswa selama proses pembelajaran Pkn di kelas IV 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share. 
Berdasarkan hasil diskusi yang dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas IV SD 
Negeri Bumijo, dapat dihasilkan tahapan-tahapan yang sudah disusun telah 
terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP yang sudah direncanakan. 
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran pada siklus II, menunjukkan 
adanya peningkatan partisipasi belajar siswa yang dibuktikan dengan skor hasil 
observasi yang didapat dari hasil pengamatan observer pada kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran yang terlihat semakin aktif dan kooperatif, siswa 
menjadi lebih partisipatif dalam pembelajaran di kelas. Siswa berani 
mendeskripsikan, menganalisis informasi yang didapat dan mampu 
menyampaikan dan mempertahankan pendapatnya dengan lebih baik. 
Siswa lebih aktif berbagi informasi kepada temannya, ketika terdapat 
intruksi untuk berbagi informasi. Siswa dengan cepat langsung mengambil posisi 
secara berhadapan bersama teman satu kelompoknya untuk berbagi informasi. 
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Siswa dapat bekerjasama dengan baik dalam kelompok dan membagikan hasilnya 
dalam LKS dan menyampaikan kepada teman kelompok lain dalam bentuk 
prersentasi dan tanya jawab dengan lebih aktif. 
Berdasarkan hasil observasi dari siklus I sampai siklus II telah mengalami 
peerkembangan. Hasil pada siklus I, partisipasi belajar siswa dari hasil observasi 
tingkat partisipasi belajar siswa masuk dalam kategori baik secara keseluruhan 
setelah siklus II. Partisipasi belajar siswa meningkat dengan ketercapaian 
indikator keseluruhan 88% dengan rincian 11 siswa masuk dalam kategori sangat 
baik dan 11 siswa masuk dalam kategori baik. Berdsarkan hasil refleksi siklus II, 
peneliti memutuskan untuk mengakhiri penelitian karena menurut kriteria 
keberhasilan penelitian, keberhasilan akan dihentikan apabila partisipasi belajar 
siswa di kelas sudah mencapai 75%. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian pada pra tindakan, siklus I dan siklus II yang 
dilaksanakan di SD Negeri Bumijo Yogyakarta, pembelajaran Pkn dengan 
penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share dapat 
meningkatan partisipasi belajar siswa. Partisipasi belajar siswa kelas IV SD 
Negeri Bumijo sebelum dilakukan tindakan melalui penerapan model 
pembelajaran cooperative learning tipe think pair share tingkat pertisipasi siswa 
secara baik belum mencapai 75% dari keseluruhan jumlah siswa.  
Sebagian siswa masih terlihat tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
Pkn. Hal ini terlihat dari kegiatan siswa yang salah satunya masih sibuk berbicara 
dan bercerita sendiri ketika guru menyampaikan materi. Terdapat juga siswa yang 
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meletakkan kepala diatas meja belajar ketika pembelajaran berlangsung. Proses 
kegiatan pembelajaran berjalan sesuai keadaan siswa. Beberapa siswa yang aktif, 
mulai dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran, ia selalu terlihat aktif 
dan berpartisipasi penuh dalam pembelajaran. Kegiatan seperti ini berlangsung 
selama proses observasi hingga proses tindakan yang dilakukan saat penelitian. 
Aktivitas yang dilakukan pada pembelajaran Pkn berupa tindakan 
menggunakan penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair 
share pada siklus I dan II, partisipasi belajar siswa mampu mengalami 
peningkatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Daryanto (2014: 38) yang 
mengungkapkan bahwa model cooperative learning  think pair share merupakan 
tipe yang sederhana dengan banyak keuntungan karena dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dan pembentukan pengetahuan siswa.  Pembentukan 
pengetahuan siswa dalam hal ini adalah didapatkannya pengetahuan baru oleh 
siswa yang nantinya dapat menjadi pembiasaan oleh siswa dan melekat pada diri 
siswa. Proses pembentukan pengetahuan siswa pun tidak berjalan secara instan, 
siswa mengalami proses pembentukan pengetahuan dengan dibantu oleh elemen 
yang ada pada kegiatan pembelajaran, baik dari segi pendidik, fasilitas, teman 
sebaya dan dari diri siswa tersebut.  
Aktivitas dalam pembelajaran bagi siswa memerlukan lingkungan dan 
interaksi yang cukup kuat, seperti yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya (2013: 
107) belajar adalah proses berpikir untuk mencari dan menemukan pengetahuan 
melalui interaksi antara individu dengan lingkungan. Melihat dari hasil observasi 
dalam pembelajaran sebelumnya, cenderung siswa lebih banyak untuk 
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mendengarkan dan kurang mendapatkan ruang untuk berpartisipasi secara aktif, 
maka dalam pembelajaran cooperative learning tipe think pair share, siswa akan 
berkerjasama dengan temannya untuk saling memahamkan materi dan 
menyampaikan pendapat secara lisan maupun tulisan sesuai kapasitas yang 
dominan dimiliki oleh siswa. Hal ini menyebabkan partisipasi belajar dapat 
meningkat dengan kooperatif antara siswa dengan siswa maupun guru dengan 
siswa. 
Peningkatan partisipasi belajar siswa menggunakan penerapan model 
cooperative learning tipe think pair share pada pembelajaran Pkn dapat diketahui 
dari hasil observasi partisipasi belajar siswa yang diberikan pada kegiatan pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II. Dimana pada pelaksanaan observasi tersebut 
mengalami peningkatan yang tidak cukup signifikan, namun secara bertahap 
peningkatan terjadi pada siswa kelas IV SD Negeri Bumijo. 
Hasil observasi partisipasi siswa melalui proses pembelajaran siswa kelas 
IV pada siklus I diperoleh 56% dari pembelajaran. Pencapaian indikator 
keterampilan mengidentifikasi dan mendeskripsikan mencapai 49,5%, 
keterampilan menjelaskan dan menganalisais mencapai 50%, dan keterampilan 
mengevaluasi dan mempertahankan sikap atau pendapat mencapai 43,5%. Pada 
hasil observasi ini, kemampuan siswa pada ke-tiga indikator belum berjalan secara 
maksimal. 
Kegiatan penelitian yang dilakukan selama siklus I mengalami beberapa 
catatan. Catatan tersebut salah satunya adalah keterlibatan siswa dalam melatih 
dirinya sendiri dalam memberikan pendapat mereka secara pribadi dan 
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disampaikan kepada teman-temannya kurang maksimal. Kemampuan siswa dalam 
keterampilan menjelaskan dan menganalisis pada siklus I ini mencapai presentase 
tertinggi diantara indikator yang lain. Hal ini menunjukkan tingkat ketelitian 
siswa dalam mengolah materi yang disampaikan oleh guru cukup baik. 
Sedangkan, jika dilihat dari indikator yang pertama dan ke-dua, kemampuan siswa 
dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan, serta keterampilan siswa dalam 
mengevaluasi atau mempertahankan sikap atau pendapat kurang maksimal. 
Keterampilan yang perlu diperhatikan dalam hal ini terletak pada keterampilan 
siswa dalam mengevaluasi dan mempertahankan pendapat perlu dilatih. Siswa 
yang belum terbiasa berpartisipasi mengeluarkan pendapatnya baik dengan lisan 
maupun tulisan cenderung pasif ketika berada dalam proses pembelajaran. 
Berbanding terbalik dengan siswa yang dapat dengan siap dan berani 
mengeluarkan pendapatnya, mereka saling berlomba untuk mengangkat tangan 
dan mengeluarkan pendapatnya sesuai pendapat maasing-masing.  
Berdasarkan keterangan diatas, pada tindakan I ini ketiga indikator belum 
tampak terlihat secara maksimal. Indikator pencapaian tertinggi mencapai 
setengah dari jumlah siswa secara keseluruhan baru tercapai pada indikator 
keterampilan siswa dalam menjelaskan dan menganalisis. Seperti yang telah 
diungkapkan oleh Winataputra (2007: 1.11) yang menyebutkan bahwa beberapa 
komponen keterampilan partisipasi yang meliputi: 
1) Keterampilan mengidentifikasi dan mendeskripsikan. 
2) Keterampilan menjelaskan dan menganalisis. 
3) Keterampilan mengevaluasi dan mempertahankan sikap atau pendapat 
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Ketiga keterampilan tersebut dapat dilaksanakan pada pembelajaran didalam kelas 
dengan siswa diberikan bekal pengetahuan dan praktik langsung untuk 
mempelajari keterampilan-keterampilan tersebut. Hal ini menyebabkan peneliti 
dan guru mengulang tahapan model pembelajaran agar pembelajaran lebih 
kooperatif dan memacu siswa untuk lebih partisipatif dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas. Siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran dikelas ketika 
siswa sudah mendapatkan acuan materi dari pembelajaran sebelumnya. Hal ini 
diterapkan pada tahapan siklus II. 
Hasil observasi selanjutnya, partisipasi siswa melalui proses pembelajaran 
siswa kelas IV pada siklus II mengalami peningkatan pada semua indikator dari 
pertemuan pertama hinga pertemuan kedua. Pencapaian indikator pada siswa di 
pembelajaran pada keterampilan mengidentifikasi dan mendeskripsikan mencapai 
75,5%, keterampilan menjelaskan dan menganalisis mencapai 76%, dan 
keterampilan mengevaluasi dan mempertahankan sikap atau pendapat mencapai 
72,5%.  Ketercapaian peningkatan indikator dengan kemampuan siswa untuk 
menjelaskan dan menganalisis serta keterampilan siswa dalam mengevaluasi dan 
mempertahankan sikap atau pendapat meningkat dengan baik dan diikuti dengan 
indikator lainnya.  
Hasil pencapaian pada siklus II ini didapatkan dari proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dengan model pembelajaran yang sudah dirancang ulang untuk 
meningkatkan secara maksimal mengenai peningkatan partisipasi siswa. 
Berdasarkan hasil peningkatan yang terjadi pada siklus II ini, ketercapaian per 
indikator mampu terlampaui 75% dari jumlah keseluruhan siswa pada indikator 
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keterampilan siswa dalam menjelaskan dan menganalisis dan keterampilan 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan. Keterampilan mengevaluasi dan 
mempertahankan sikap atau pendapat pada penelitian ini sampai dengan siklus II 
menyatakan 72,5% dari jumlah keseluruhan siswa yang mampu mempertahankan 
sikap atau pendapat.  
Hal ini menjadi perhatian khusus dalam penelitian ini dikarenakan untuk 
melakukan indikator tersebut memerlukan seni melatih anak untuk tampil berani 
mengevaluasi hal-hal yang perlu dikoreksi dan siswa berlatih untuk 
mempertahankan pendapatnya baik secara lisan maupun tulisan secara berkala. 
Pembiasaan siswa dalam hal ini dapat terlihat dari bagaimana proses pembelajaran 
yang dilakukan di kelas baik dari segi penguasaan materi pada guru, kekondusifan 
kelas dan fungsi tutor sebaya pada siswa yang dapat memunculkan inspirasi bagi 
siswa lain ketika siswa lain melihat teman yang satu berani berpendapat, maka 
siswa yang lain mengikutinya. Hal ini terlihat dari capaian hari pertama hingga 
hari terakhir proses penelitian ini, namun belum berjalan secara maksimal. 
Hasil presentase partisipasi belajar siswa pada pra tindakan mencapai rata-
rata 24% dalam kriteria kurang, kemudian meningkat pada siklus I menjadi 56% 
dalam kriteria baik, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 88% dalam kriteria 
sangat baik. Jumlah siswa dengan kriteria cukup pada pra tindakan berjumlah 19 
siswa dan meningkat pada siklus I siswa mencapai kriteria cukup berjumlah 11 
siswa, 12 siswa mencapai kriteria baik dan 2 siswa masuk dalam kriteria sangat 
baik. Meningkat lagi pada siklus II, siswa mencapai kriteria cukup berjumlah 3 
siswa, kriteria baik berjumlah 11 siswa dan siswa mencapai kriteria sangat baik 
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berjumlah 11 siswa. Hasil pada siklus II ini sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. 
C. Temuan Penelitian 
Temuan penelitian yang didapatkan selama proses pembelajaran adalah 
kartu berpasangan yang dibuat berisi materi yang sudah diajarkan sebelumnya 
atau kartu berpasangan yang sesuai dengan tema umum yang akan disampaikan 
ketika materi belangsung. Guru memonitoring pembelajaran dalam kelompok 
secara berkala, memudahkan proses pembelajaran berjalan dengan lebih 
kooperatif dalam meningkatan partisipasi belajar siswa. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri Bumijo ini telah 
dilaksanakan dengan upaya pencapaian hasil yang maksimal, namun dalam 
penelitian ini kenyataannya masih terdapat kendala atau keterbatasan yang 
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya sebagai berikut: 
1. Instrument penelitian yang digunakan selama proses penelitian hanya melalui 
proses bimbingan penyusunan instrument penelitan tanpa melalui uji lapangan. 
2. Pelaksanaan penelitian yang berubah-ubah waktu tindakan dalam pelaksanaan 
menggunakan model cooperative learning tipe think pair share menyebabkan 
RPP yang telah dibuat dilaksanakan tidak sesuai dengan waktu yang telah 
direncanakan dan berdampak pada penyampaian materi yang kurang disiapkan 
oleh guru sebelumnya. Hal ini menyebabkan saat pembelajaran dimulai, siswa 
kurang dapat memahami materi dengan cepat tidak seperti biasanya. 
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3. Penerapan model cooperative learning tipe think pair share belum terbiasa 
dilakukan di kelas IV dalam proses pembelajaran, sehinga terdapat tahapan 
yang belum dapat berjalan maksimal dan perlu adanya pemahaman berkala 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, penerapan model cooperative learning tipe think pair share dapat 
meningkatkan keterampilan partisipasi belajar siswa pada pembelajaran Pkn kelas 
IV SD Negeri Bumijo. Peningkatan pada proses pembelajaran ini secara bertahap 
mengurangi jumlah tingkat kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar pembelajaran Pkn di kelas IV SD Negeri Bumijo. Tindakan 
dilaksanakan melalui dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan 
dengan menggunakan metode yang telah dimodifikasi dari pertemuan 
sebelumnya. 
Model cooperative learning tipe think pair share dapat dijadikan sebagai 
model pembelajaran peningkatan partisipasi siswa dengan melalui berbaga 
tahapan. Melalui kegiatan Perencanaan, Tindakan, Pengamatn dan Refleski, 
tahapan yang digunakan dalam penelitian ini terletak pada proses tindakan yang 
meliputi:  
1. Kegiatan siswa menggunaan kartu berpasangangn yang sesuai dengan 
tema pembelajaran. 




3. Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman sau kelompoknya, 
kemudian siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang 
topic yang telah dipikirkan tadi (pair). 
4. Guru memimpin rapat pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan 
mengungkapkan hasil diskusinya  (share) dengan seluruh siswaa di kelas 
dengan memberikan acuan tambahan kepada siswa yang ingin bertanya 
kepada guru. 
5. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berpartisipasi secara 
aktif dan memberikan motivasi kepada siswa lain yang belum dapat 
berpartisipasi. 
6. Siswa bersama guru memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran 
secara kolektif, dapat diarahkan secara lisan ataupun tulisan. 
Berdasarkan proses tersebut, hasil yang didapat pada proses penelitian ini adalah 
adanya peningkatan dari jumlah 19 siswa berada dalam kategori cukup pada pra 
tindakan, meningkat menjadi 11 siswa berada dalam kategori cukup, 12 siswa 
dengan kategori baik, dan 2 siswa berada dalam kategori sangat baik pada siklus I 
dengan presentase 56% siswa berada pada kategori baik. Pada siklus II, hasil 
observasi partisipasi belajar siswa pada siklus ini mulai meningkat mencapai 
kategori yang ditentukan oleh peneliti menjadi 88% dengan rincian 3 siswa berada 
pada kategori cukup, 11 siswa dengan kategori baik  dan 11 siswa berada dalam 





B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki beberapa saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa lebih aktif dalam menanyakan hal yang belum dimengerti oleh guru 
serta siswa lebih menjalankan instruksi yang sudah diberikan oleh guru dengan 
lebih baik sehingga siswa terlatih untuk berpartisipasi di dalam kelas. 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat memberikan materi pembelajaran dengan lebih banyak melibatkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran dan dapat mengakomodir potensi siswa 
dalam berpartisipasi menggunakan model atau metode yang lebih variatif, 
sehingga dapat meminimalisir siswa agar tidak jenuh ketika pembelajaran 
dimulai. 
b. Guru lebih baik memberikan arahan kepada siswa dengan lebih rinci diawal 
kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran sesuai 
rencana yang sudah dirancang. 
c. Guru dapat menerapkan model cooperative learning tipe think pair share pada 
pembelajaran Pkn. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi 
sekolah dan dapat digunakan sesuai dengan  kebutuhan sekolah. 
4. Bagi peneliti selanjutnya:  
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi bagi peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkan penerapan model cooperative learning tipe think pair 
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Lembar Observasi Keterampilan Partisipasi Belajar Siswa dengan Model Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
Nama Siswa  :  
No Presensi  :  
Kelas   :  IV 
Tanggal Pengamatan :  
Materi Pokok  :  
Yogyakarta,    
Observer, 
      
     ……………………………  
No Aspek yang diamati Skor Hasil Pengamatan 
4 3 2 1 Deskripsi 
1 Keterampilan mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan. 
  
   
2 Keterampilan menjelaskan dan menganalisis.      
3 Keterampilan mengevaluasi dan mempertahankan 
sikap atau pendapat. 
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No Aspek yang diamati Skor  





Partisipasi akif dalam 
mengamati gambar 
topik masalah dan 
mendeskripsikannya 
melalui tulisan dengan 
mandiri. 
 
Partisipasi akif dalam 
mengamati gambar topik 
masalah dan 
mendeskripsikannya 
melalui tulisan bekerja 
sama dengan teman satu 
kelompok. 
Partisipasi akif dalam  
mengamati gambar  
topik masalah dan 
mendeskripsikannya 
melalui tulisan dengan 
didampingi oleh guru. 
Belum terlihat 
partisipasi akif dalam  
mengamati gambar  












teman satu kelompok 
dan menyampaikannya 
di depan kelas dengan 
Menjelaskan hasil diskusi 
dan menganalisis hanya 
didalam kelompok tanpa 





teman satu kelomponya 

































dengan ditunjuk guru. 




diajukan oleh guru 
pada siswa tertentu. 
Selama kegiatan 
pembelajaran hanya 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Guruan : SD Negeri Bumijo 
Kelas/Semester : IV/1(satu) 
Tema   : Selalu Berhemat Energi 
Subtema/PB  : Sumber Energi/6 
Hari, tanggal  : Jum’at, 15 September 2017 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Mapel KD Keterangan 
PPKn 3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak 




4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban 




3.1 Menunjukkan gagasan pokok dan gagasan pendukung 




C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mapel KD Indikator  Keterangan 
PPKn 3.2 3.2.1 Mengidentifikasi berbagai sumber 
energy yang dapat diperbaharui dan 
tidak dapat diperbaharui salah 
satunya minyak bumi. 
4.2 4.2.1 Mendiskusikan  hasil pikiran dan 
bertukar pikiran dengan teman 
pasangannya 




3.1 3.1.1 Membaca teks mengenai minyak 
bumi 
3.1.2 Menuliskan hasil mengamati gambar 





3.2.1 Dengan mengidentifikasi berbagai sumber energy yang dapat diperbaharui 
dan tidak dapat diperbaharui salah satunya minyak bumi. 
4.2.1 Dengan Setelah berdiskusi, siswa dapat bertukar pikiran dengan teman satu 
kelompoknya mengenai hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat 
dengan aktif. 
4.2.2 Setelah membaca teks dan berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan 
pentingnya kerja sama dalam melaksanakan hak dan kewajiban sebagai 
warga masyarakatdalam kehidupan sehari-hari dengan aktif dan percaya 
diri. 
3.1.1 Setelah membaca teks mengenai minyak bumi, siswa mampu menjelaskan 
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
dengan benar. 
3.1.2 Setelah mengamati gambar, siswa mampu menuliskan hasil mengamati 
gambar secara berpasangan. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Sumber energy yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui 
(Minyak Bumi)  
(Materi Terlampir) 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Sumber : 
a. Buku Tematik Kurikulum 2013 
- Kemendikbud. 2017.Selalu Berhemat Energi Kelas: Buku 
Tematik  




- Kemendikbud. 2017. Selalu Berhemat Energi Kelas: Buku 
Tematik  
Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 (Guru) .Jakarta : 
Kemendikbud 
b. Internet 
2. Media : 
a. Kartu berpasangan 
b. LKS 
 
G. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Tipe  : Think-Pair-Share 
Metode :Berpasangan  Bertukar kartu, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa berdo’a dipimpin oleh perwakilan 
siswa. 
2. Melakukan presensi dan menanyakan kabar 
dari siswa. 
3. Memberikan apersepsi pembelajaran yang 
akan dimulai “Tahukah kamu dari mana 
sumber energy untuk kendaraan bermotor 
yang terdapat pada gambar berikut berasal?” 
4. Memberikan acuan pembelajaran 
sebelumnya. 
5. Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari 
kewajiban dan hak sebagai warga 




6. Memberikan motivasi kepada siswa. 
7. Menyiapkan media pembelajaran berupa 
kartu berpasangan. 
8. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa dengan mempelajari kewajiban 
dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Siswa diberikan kartu yang sudah disiapkan 
oleh guru berupa kartu berpasangan 
mengenai macam-macam sumber energy dan 
manfaatnya. 
2. Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan 
oleh guru mengenai minyak bumi. 
3. Siswa menerima LKS dari guru. 
4. Siswa diminta untuk berpikir(think) 
mengenai minyak bumi. 
5. Siswa diminta untuk berpasangan dengan 
teman satu kelompoknya sesuai dengan 
pasangan kartu yang sudah didapatkan.  
6. Guru menegaskan bahwa minyak bumi 
merupakan sumber energy yang tidak dapat 
diperbaharui, oleh sebab itu, kita 
berkewajiban untuk menghematnya. 
7. Siswa mengutarakan/ saling bertukar pikiran 
topik materi yang diberikan oleh guru kepada 
pasangannya. (pair) 
8. Siswa menuliskan hasil diskusinya di lembar 
LKS yang telah diberikan oleh guru mengnai 
pentingnya menjaga hak dan kewajiban 
sebagai warga masyarakat dengen 




9. Siswa bersama guru melakukan rapat pleno 
kecil untuk diskusi dan melakukan Tanya 
jawab. 
10. Setiap kelompok pasangan mengungkapkan 
hasil diskusi untuk berbagi jawaban (share) 
dengan seluruh siswa di kelas. 
11. Siswa diarahkan oleh guru untuk 
mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang 
belum disampaikan oleh siswa, salah satunya 
dengan guru menegaskan dan bertanya 
“Kendaraan memerlukan energy agar dapat 
bergerak. Begitu pula dengan tubuh kita” 
12. Siswa diberi kesempatan jika masih ada hal 
yang ingin ditanyakan 
Penutup 1. Guru mengulag-ulang kembali kegiatan yang 
sudah dilakukan dan meminta siswa 
melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab 
pertanyaan: 
 Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
 Bagian mana yang sudah kamu pahami 
dengan baik? 
 Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
 Sikap apa yang dapat kamu terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 
tentang pembelajaran hari ini 
3. Evaluasi ketercapaian kompetensi dasar 
4. Mencocokan hasil evaluasi bersama-sama 




6. Guru memberikan salam penutup 
 
I. Teknik Penilaian 
Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Tes tulis dan lisan 
Ketrampilan : Kinerja 
1. Diskusi/  Penilaian Sikap 
Saat siswa melakukan kegiatan diskusi dan bertukr pasangan 
No. Nama  
Kerja sama Percaya Diri Jumlah 
skor 
Nilai  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
11.            
12.            
13.            
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14.            
15.            
16.            
17.            
18.            
19.            
20.            
21.            
22.            
23.            
24.            




































Sering diingatkan untuk kerja 





























Kepercayaan dirinya sering 
diingatkan dalam diskusi bersama 
teman 




2. Penilaian Pengetahuan 
Penilaian  
Jumlah Soal Skor/soal Skor Maksimal  
2 10 20 
 
 
Skor Hasil Observasi= 
Total Nilai  iwa
Total Nilai aksimal 
 x 10 






 x 10 = 5 
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Daftar Nilai Siswa 




KKM = 65 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
14.     
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15.     
16.     
17.     
18.     
19.     
20.     
21.     
22.     
23.     
24.     
25.     
   
Nilai = skor perolehan / skor max X 10 
3. Catatan Anekdot untuk mencatat sikap 
Catatan: 
• Guru dapat menggunakan kata-kata untuk menyatakan kualitas 
sikap dan keterampilan. 
 Belum terlihat 
 Mulai terlihat 
 Mulai berkembang 
 Sudah terlihat/membudaya 
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• Setiap hari guru dapat menilai minimal 6 siswa atau disesuaikan 
dengan jumlah siswa di kelas. 
Contoh alternatif penilaian sikap 
Nama    : ………………………. 
Kelas/Semester   : ..................................... 




















       
      
Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
Catatan Guru 
1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 










Guru Kelas 4  , 
 
 
Siti Mudmainah, A.Ma.Pd 
NIP. 19851016 201001 2 017 










Dra. Rr. Pujilestari 






Minyak Bumi merupakan sumber energy yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Manusia dapat melakukan berbagai aktivitas dan rutinitas 
karena dukungan dari minyak bumi. Minyak bumi merupakan sumber energy 
yang tidak dapat diperbaharui. Oleh sebab itu, sebagai warga masyarakat, harus 
bijak dalam menghematnya dan wajib untuk kita menghemat minyak bumi. 
 
Teks Siswa 
Minyak bumi merupakan salah satu sumber energi. Kita 
sebagai warga negara mempunyai hak untuk memanfaatkan 
minyak bumi dalam mendukung aktivitas sehari-hari. Namun 
di sisi lain, kita juga mempunyai kewajiban untuk menghemat 
penggunaan minyak bumi. Minyak bumi merupakan sumber 
energi yang tidak dapat diperbaharui karena proses 
pembentukan minyak bumi membutuhkan waktu yang lama, 
bisa mencapai jutaan tahun. Permintaan untuk minyak bumi 
dari tahun ke tahun terus bertambah. Sebaliknya, 
ketersediaan minyak bumi dari tahun ke tahun terus 
mengalami penurunan.  
Dengan semakin langkanya persediaan minyak bumi, 
pemerintah menghimbau setiap warga negara untuk 
menggunakan minyak bumi secara bijak. 
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Lampiran Lembar Kegiatan Siswa 
Nama   : 
Kelas  : 
Presensi  : 
1. Carilah pasangan sesuai dengan kartu yang sudah diberikan oleh guru 











a. Apa yang dicermati dari gambar di atas? 
Jawab: …………………………………………………………….. 
b. Sebutkan gambar-gambar yang mendukung alasanmu terkait 
penggunaan sumber energy minyak bumi! 
Jawab: ……………………………………………………………….. 
2. Diskusikan dengan temanmu dan saling bertukar pikiran materi yang 
sudah diberikan oleh guru dan tuliskan dalam LKS! 















Lampiran Lembar Evaluasi 
Evaluasi 
Nama    : 
Kelas   : 
Nomor Presensi : 
AYO KERJAKAN!! 
Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar! 
1. Apa yang kamu ketahui tentang sumber energy yang dapat diperbaharui 





2. Apa yang kamu ketahui tentang sumber energy minyak bumi? Apakah 






Kunci Jawaban : 
1. Sumber energy yang dapat diperbaharui adalah sumber energy yang dapat 
didapatkan lagi dan tidak akan habis. Sedang energy yang tidak dapat 
diperbaharui adalah sumber energy yang dapat habis ketika sudah lama 
digunakan dan tidak dapat didapatkan kembali. 
2. Sumber energy minyak bumi adalah salah satu sumber energy yang tidak 
dapat diperbaharui. Minyak bumi dapat digunakan untuk mengisi bahan 
bakar kendaraan bermotor. Kita perlu menghemat energy minyak bumi 








Kerja sama Kepercayaan Diri Jumlah 
skor 
Nilai  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
11.            
12.            
13.            
14.            
15.            
16.            
17.            
18.            
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19.            
20.            
21.            
22.            
23.            
24.            
25.            
 
Yogyakarta, 15 September 2017 





Siti Mudmainah, A.Ma.Pd 




Arsya Dwi Tarana 
NIM 13108241161 
Mengetahui 





















KKM = 65 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
14.     
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15.     
16.     
17.     
18.     
19.     
20.     
21.     
22.     
23.     
24.     
25.     
26.     
27.     
28.     
29.     





Yogyakarta, 15 September 2017 
Guru Kelas IV 
 
Siti Mudmainah, A.Ma.Pd 
NIP 19851016 201001 2 017 
Mahasiswa 
 
Arsya Dwi Tarana 
NIM 13108241161 
Mengetahui 
Kepala Sekolah SD Negeri Bumijo 
 
Dra.Rr.Pujilestari 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Guruan : SD Negeri Bumijo 
Kelas/Semester : IV/1(satu) 
Tema   : Selalu Berhemat Energi 
Subtema/PB  : Energi Alternatif/2 
Hari, tanggal  : Rabu, 20 September 2017 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Mapel KD Keterangan 
PPKn 3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
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4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban 
dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
SBdP 3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada. 
 4.2 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mapel KD Indikator  Keterangan 
PPKn 3.2 3.2.1 Membaca teks tentang ayo hemat 
energy. 
3.2.2 Melakukan pengamatan di lingkungan 
skitar tentang perilaku hemat energy 
4.2 4.2.1 Mendiskusikan pelaksanaan hak dan 
kewajiban dari masyarakat di 
lingkungannya dengan benar terkait 
hemat energi  
4.2.2 Memaparkan hasil diskusi didepan 
kelas. 
SBdP 3.2 3.2.1 Mempelajari teks lagu “Aku Anak 
Indonesia” dengan memperhatikan 
tinggi rendah tempo nada. 
 4.2 4.2.1 Menyanyikan lagu “Aku Anak 
Indonesia” sesuai dengan tempo 








3.2.1 Dengan membaca teks tentang ayo hemat energy, siswa mampu 
menganalisis pelaksanaan hak dan kewajiban dengan benar. 
3.2.2 Dengan melakukan pengamatan di lingkungan sekitar tentang perilaku 
hemat energy, siswa mampu mempresentasikan pelaksanaan hak dan 
kewajiban dari masyarakat di lingkungannya dengan benar. 
4.2.1 Dengan Setelah berdiskusi, siswa dapat bertukar pikiran dengan teman satu 
kelompoknya mengenai hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat 
dengan aktif. 
4.2.2 Setelah membaca teks dan berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan 
pentingnya kerja sama dalam melaksanakan hak dan kewajiban 
menggunakan energy alternatif sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dengan aktif dan percaya diri. 
3.1.1 Dengan mempelajari tempo tinggi rendah lagu, siswa dapat menirukan lagu 
dengan baik. 
3.1.2 Setelah berlatih, siswa mampu menyanyikan lagu “Aku Anak Indonesia” 
sesuai dengan tempo (sedang) diiringi ketukan dan tinggi rendah nada 
dengan benar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Macam-macam sumber energi alternative (Materi Terlampir) 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
A. Sumber : 
a. Buku Tematik Kurikulum 2013 
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- Kemendikbud. 2017.Selalu Berhemat Energi Kelas: Buku 
Tematik  
Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 (Siswa) .Jakarta : 
Kemendikbud 
- Kemendikbud. 2017. Selalu Berhemat Energi Kelas: Buku 
Tematik  
Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 (Guru) .Jakarta : 
Kemendikbud 
b. Internet 
3. Media : 
a. Kartu berpasangan 
b. LKS 
c. LCD, Teks lagu “Aku Anak Indonesia” 
 
B. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Tipe  : Think-Pair-Share 
Metode :Berpasangan  Bertukar kartu, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
C. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa berdo’a dipimpin oleh perwakilan 
siswa. 
2. Melakukan presensi dan menanyakan kabar 
dari siswa. 
3. Memberikan apersepsi pembelajaran yang 
akan dimulai “Apakah penggunaan energy 
alternative bisa mengurangi kerusakan 
lingkungan? Apa lagi yang bias kita lakukan 




4. Memberikan acuan pembelajaran 
sebelumnya. 
5. Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari sumber 
energy alternatif serta kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
6. Memberikan motivasi kepada siswa. 
7. Menyiapkan media pembelajaran berupa 
kartu berpasangan dan LCD. 
8. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa dengan mempelajari sumber 
energy alternative serta kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kegiatan Inti 1. Siswa membaca teks tentang Ayo Hemat 
energy dalam hati. 
2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
mengenai:  
“Mengapa kita perlu menghemat energi?” 
“Tindakan-tindakan apa yang sudah 
dilakukan untuk menghemat energy?” 
“Tindakan-tindakan yang belum 
menunjukkan menghemat energy?” 
“Hal baik apa yang bias kamu pelajari dari 
cerita di atas?” 
3. Siswa diberikan kartu yang sudah disiapkan 
oleh guru berupa kartu berpasangan 
mengenai macam-macam energy alternatif 
dan manfaatnya. 




telah diterima oleh siswa dengan terlebih 
dahulu diarahkan oleh guru. 
5. Siswa mengamati dan memikirkan di 
lingkungan sekitar tentang perilaku hemat 
energy. (think) 
6. Siswa menerima LKS dari guru. 
7. Guru menegaskan bahwa energy alternative 
adalah energy yang dapat digunakan untuk 
menggantikan energi yang lain, oleh sebab 
itu, kita berkewajiban untuk menghematnya. 
8. Siswa mendiskusiakan serta mengutarakan/ 
saling bertukar pikiran topik materi yang 
diberikan oleh guru kepada pasangannya. 
(pair) 
9. Siswa menuliskan hasil diskusinya di lembar 
LKS yang telah diberikan oleh guru mengnai 
pentingnya menjaga hak dan kewajiban 
sebagai warga masyarakat dengen 
memperhatikan energy alternatif. 
10. Siswa bersama guru melakukan diskusi 
klasika  untuk diskusi dan melakukan tanya 
jawab. 
11. Perwakilan kelompok pasangan 
mengungkapkan hasil diskusi untuk berbagi 
jawaban (share) dengan seluruh siswa di 
kelas. 
12. Siswa memberikan masukan dan pendapat 
tentang hasil diskusi yang disampaikan oleh 
kelompok lain. 
13. Siswa diarahkan oleh guru untuk 
mengarahkan pembicaraan pada pokok 
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permasalahan dan menambah materi yang 
belum disampaikan oleh siswa, salah satunya 
dengan guru menegaskan dan bertanya 
“Bagaimana sikap yang harus kita lakukan 
dengan menghemat energy alternatif? 
Sebagai masyarakat, kita harus berkewajiban 
untuk melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan dengan menjaga lingkungan di 
Indonesia” 
14. Siswa mengamati teks lagu “Aku Anak 
Indonesia” 
15. Siswa memperhatikan guru memberikan 
contoh lagu “Aku Anak Indonesia” 
16. Siswa menyanyikan lagu “Aku Anak 
Indonesia” secara klasikal dengan diberi aba-
aba oleh guru. 
17. Siswa diberi kesempatan jika masih ada hal 
yang ingin ditanyakan 
Penutup 1. Guru mengulag-ulang kembali kegiatan yang 
sudah dilakukan dan meminta siswa 
melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab 
pertanyaan: 
 Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
 Bagian mana yang sudah kamu pahami 
dengan baik? 
 Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
 Sikap apa yang dapat kamu terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 




3. Evaluasi ketercapaian kompetensi dasar 
4. Mencocokan hasil evaluasi bersama-sama 
5. Salah satu siswa memimpin berdo’a bersama 
6. Guru memberikan salam penutup 
 
D. Teknik Penilaian 
Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Tes tulis dan lisan 
Ketrampilan : Kinerja 
Diskusi/  Penilaian Sikap 
Saat siswa melakukan kegiatan diskusi dan bertukar pasangan 
No. Nama  
Kerja sama Percaya Diri Jumlah 
skor 
Nilai  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
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11.            
12.            
13.            
14.            
15.            
16.            
17.            
18.            
19.            
20.            
21.            
22.            
23.            
24.            







Rubrik Penilaian Sikap 













































4. Penilaian Pengetahuan 
Penilaian  
Jumlah Soal Skor/soal Skor Maksimal  
2 10 20 
 
Daftar Nilai Siswa 
Skor Hasil Observasi= 
Total Nilai  iwa
Total Nilai aksimal 
 x 10 






 x 10 = 5 
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KKM = 65 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
14.     
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15.     
16.     
17.     
18.     
19.     
20.     
21.     
22.     
23.     
24.     
25.     
26.     
27.     
28.     
   






5. Catatan Anekdot untuk mencatat sikap 
Catatan: 
• Guru dapat menggunakan kata-kata untuk menyatakan kualitas 
sikap dan keterampilan. 
 Belum terlihat 
 Mulai terlihat 
 Mulai berkembang 
 Sudah terlihat/membudaya 
• Setiap hari guru dapat menilai minimal 6 siswa atau disesuaikan 
dengan jumlah siswa di kelas. 
Contoh alternatif penilaian sikap 
Nama    : ………………………. 
Kelas/Semester   : ..................................... 












1.  Kerja sama      
2.  Percaya Diri       
       
 Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
Catatan Guru 
1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 







Guru Kelas 4  , 
 
 
Siti Mudmainah, A.Ma.Pd 
NIP. 19851016 201001 2 017 










Dra. Rr. Pujilestari 






Penggunaan energi alternatif bertujuan mengurangi penggunaan energi 
dari fosil, seperti minyak bumi. Mengapa? Karena butuh waktu bertahun-
tahun untuk proses pembentukan minyak bumi. Selain itu, energi alternatif 
juga mengurangi kerusakan lingkungan. Pencemaran asap karena sisa 
pembakaran minyak bumi menyebar ke udara dan menyebabkan 
pemanasan global. Salah satu cara paling bijak yang dapat kita lakukan 
adalah berhemat energi. Untuk lebih jelas lagi, bacalah teks bacaan di 
bawah ini. 
Ayo, Hemat Energi! 
Hari ini, Udin dan teman-teman belajar mengenai energi minyak 
bumi. Di awal pelajaran, Pak Burhan menyajikan sebuah gambar 
mengenai proses pembentukan minyak bumi. Ternyata, butuh waktu yang 
sangat ... sangat ... sangat panjang. Jutaan tahun! Wah, pantas saja Udin 
sering mendengar anjuran “Hemat Energi” di mana-mana. Ketika berjalan 
pulang dari sekolah, Udin, Lani, Edo, dan Siti berbincang-bincang 
mengenai menghemat energi. Mereka berpikir, seharusnya ada yang 
dapat mereka lakukan untuk mengajak warga di Kampung Babakan untuk 
melakukan penghematan energi. Listrik, bahan bakar kendaraan, dan air 
adalah sumber daya yang dikonsumsi oleh warga desa sehari-hari. 
 
Edo ingat, hampir sepanjang hari 
televisi di rumahnya selalu menyala. Ada, 
atau tidak ada yang menonton! Seperti 
sudah menjadi kebiasaan saja untuk  
langsung menyalakan televisi di pagi hari. 
Bahkan, ketika Edo ke sekolah, ayah kerja, 
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dan ibunya memasak di dapur, televise masih menyala tanpa penonton. 
Nah, itu satu hal yang dapat Edo lakukan. Mengingatkan anggota 
rumahnya untuk menghemat penggunaan listrik. Memang, memperoleh 
aliran listrik adalah salah satu hak masyarakat. Tetapi perlu diingat, bahwa 
kewajiban pemakai listrik bukan hanya membayar tagihan, tetapi juga 
harus menghemat pemakaian!  
Lani juga ingat. Ibunya selalu mengendarai sepeda motor untuk 
urusan apapun. Bahkan belanja ke warung Mpok Minah di ujung kampung 
pun, ibu mengendarai motor. Lani menyadari, ia harus mengingatkan ibu 
untuk menggunakan kendaraan seperlunya. Ibu perlu menghemat bahan 
bakar motor. Untuk jarak yang dekat, lebih baik berjalan kaki atau naik 
sepeda. Lebih hemat, lebih murah, dan lebih sehat! Hmm,.. Udin dan Siti 
jadi berpikir keras. Pasti ada yang dapat mereka lakukan untuk mengajak 
keluarga dan warga sekitar menghemat energi. Walaupun masih 
anakanak, mereka pun menggunakan hak mereka sebagai pemakai 
energi. Jadi, mereka pun mempunyai kewajiban untuk melakukan 
penghematan. Akan lebih baik lagi jika mereka bisa menjadi pengingat 
warga. 
Ayo, hemat Energi! 
 








Lampiran Lembar Kegiatan Siswa 
Nama   : 
Kelas  : 
Presensi  : 
Petunjuk Penggunaan LKS 
1. Perhatikan perintah yang disampaikan oleh gurumu! 
2. Perhatikan LKS dengan baik dan kerjakan sesuai dengan jawaban yang 
kamu ketahui. 
3. Diskusikan dengan teman satu kelompokmu dengan  baik dan tenang  
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Lampiran Lembar Evaluasi 
Evaluasi 
Nama    : 
Kelas   : 
Nomor Presensi : 
AYO KERJAKAN!! 
Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar! 











Kunci Jawaban : 
3. Mematikan televise bila sudah tidak digunakan, Mematikan lampu di siang 
hari, mematikan sanyo air bila sudah penuh, tidak menyalakan kipas angin 
sepanjang hari, dll. 
4. Kita sudah berusaha untuk melaksanakn kewajiban menghemat energy, 
dampaknya kita akan mendapatkan hak untuk hidup bermasyarakat dengan 




Lampiran penilaian diskusi/sikap 







1 2 3 4 1 2 3 4 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
11.            
12.            
13.            
14.            
15.            
16.            
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17.            
18.            
19.            
20.            
21.            
22.            
23.            
24.            
25.            
26.            
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1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
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14.     
15.     
16.     
17.     
18.     
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27.     
28.     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Guruan : SD Negeri Bumijo 
Kelas/Semester : IV/1(satu) 
Tema   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema/PB  : 1/6 
Hari, tanggal  : Rabu, 11 Oktober 2017 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Mapel KD Keterangan 
PPKn 3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak 




4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban 




3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui 
wawancara menggunakan daftar pertanyaan. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mapel KD Indikator  Keterangan 
PPKn 3.2 3.2.1 Mengamati teks/gambar tentang 
tumbuhan di lingkungan sekitar 
3.2.2 Membaca dan mencermati 
keterampilan dan sikap yang baik 
dalam melakukan wawancara 
 
4.2 4.2.1 Berdiskusi dan tanya jawab tentang 
hak dan kewajiban secara seimbang 
ketika memanfaatkan tumbuhan di 
lingkungan sekitar 
4.2.2 Melakukan refleksi dan 
mendiskusikan hak dan kewajiban 




3.3 3.3.1 Menyusun daftar pertanyaan tentang 
hak dan kewajiban untuk memelihara 
tumbuhan  
3.3.2 Melakukan simulasi wawancara 
kepada masyarakat sekitar sesuai 
pertanyaan yang telah disusun. 
 
D. Tujuan 
3.2.1 Setelah mengamati teks/gambar tentang hewan dan tumbuhan di 
lingkungan sekitar, siswa mampu menunjukan hak dan kewajiban 
memelihara tumbuhan dengan tepat. 
3.2.2 Setelah membaca, mencermati langkah-langkah, dan berlatih, siswa mampu 
menjelaskan keterampilan dalam melakukan wawancara dengan tepat. 
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4.2.1 Setelah berdiskusi dan Tanya jawab, siswa mampu menjelaskan cara 
memanfaatkan tumbuhan dengan benar. 
4.2.2 Dengan melakukan refleksi, siswa mampu menjelaskan hak dan  kewajiban 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
3.3.1 Setelah membaca, mencermati langkah-langkah, dan berlatih, siswa mampu 
menyusun daftar pertanyaan dengan baik dan benar. 
3.3.2 Dengan melakukan refleksi, siswa mampu mengomunikasikan pentingnya 
melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari dengan 
percaya diri. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam memanfaatkan 
tumbuhan. 
2. Wawancara (Kalimat Tanya, Ciri-ciri pertanyaan yang baik, Teks 
wawancara {kata sapaan, kalimat perkenalan, kalimat pembuka}). 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Sumber : 
a) Buku Tematik Kurikulum 2013 
- Kemendikbud. 2017.Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4: 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 3. (Siswa) 
.Jakarta: Kemendikbud 
- Kemendikbud. 2017. Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4: 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 3 (Guru) 
.Jakarta: Kemendikbud 
b) Internet 
2. Media : 
a) Kartu berpasangan 
b) LKS 
 
G. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Tipe  : Think-Pair-Share 






H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  9. Siswa berdo’a dipimpin oleh perwakilan 
siswa. 
10. Melakukan presensi dan menanyakan kabar 
dari siswa. 
11. Memberikan apersepsi pembelajaran yang 
akan dimulai “Apakah anak-anak masih 
ingat bagaimana cara membuat pertanyaan 
yang baik untuk wawancara?” 
12. Memberikan acuan pembelajaran 
sebelumnya. 
13. Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
dalam merawat tanaman melalui wawancara 
yang baik. 
14. Memberikan motivasi kepada siswa. 
15. Menyiapkan media pembelajaran berupa 
kartu berpasangan dan gambar tanaman. 
16. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa dengan mempelajari sumber 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
dalam merawat tanaman melalui wawancara 
yang baik. 
10 menit 
Kegiatan Inti Tahap 1 





“Bagaimana cirri-ciri kalimat Tanya yang 
baik?” 
“Bagaimana sikap kita ketika sedang 
melakukan wawancara dengan orang lain?” 
19. Siswa diberikan kartu berpasangan yang 
sudah disiapkan oleh guru. 
20. Siswa berpasangan sesuai dengan kartu yang 
telah diterima oleh siswa dengan terlebih 
dahulu diarahkan oleh guru. 
21. Siswa memikirkan kembali ciri-ciri 
pertanyaan yang baik untuk wawancara. 
(think) 
22. Siswa menerima LKS dari guru. 
23. Siswa mendiskusiakan serta mengutarakan/ 
saling bertukar pikiran topik materi yang 
diberikan oleh guru kepada pasangannya. 
(pair) 
24. Siswa menuliskan hasil diskusinya di lembar 
LKS yang telah diberikan oleh guru 
mengenai ciri-ciri pertanyaan yang baik 
untuk wawancara. 
25. Siswa bersama guru melakukan diskusi 
klasikal  untuk diskusi dan melakukan tanya 
jawab. Guru menyampaikan kepada siswa 
bahwa siswa akan berlatih untuk  melakukan 
wawancara secara berpasangan. 
26. Perwakilan kelompok pasangan 
mengungkapkan hasil diskusi untuk berbagi 





27. Siswa mengamati gambar tumbuhan dan 
mengamati bagaimana hak dan kewajiban 
dalam memanfaatkan tumbuhan. (think) 
28. Siswa membaca dan mencermati 
keterampilan dan sikap yang baik dalam 
melakukan wawancara.  
29. Guru menyampaikan kepada siswa agar hasil 
wawancara maksimal, maka pewancara perlu 
memperhatikan hal-penting yang ada di teks 
bacaan, baik sebelum melakukan wawancara, 
ketika melakukan wawancara, maupun 
setelah melakukan wawancara. 
30. Siswa mendiskusikan hasil pertanyaan 
wawancara dan menuliskannya menjadi teks 
wawancara mengenai merawat tanaman 
(pair). 
31. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dalam 
bentuk wawancara didepan kelas secara 
berpasangan (share). 
32. Siswa memberikan masukan dan pendapat 
tentang hasil diskusi yang disampaikan oleh 
pasangan yang lain. 
33. Siswa diberi kesempatan jika masih ada hal 
yang ingin ditanyakan 
Penutup 7. Guru mengulag-ulang kembali kegiatan yang 
sudah dilakukan dan meminta siswa 
melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab 
pertanyaan: 




 Bagian mana yang sudah kamu pahami 
dengan baik? 
 Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
 Sikap apa yang dapat kamu terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
8. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 
tentang pembelajaran hari ini 
9. Evaluasi ketercapaian kompetensi dasar 
10. Mencocokan hasil evaluasi bersama-sama 
11. Salah satu siswa memimpin berdo’a bersama 
12. Guru memberikan salam penutup 
 
I. Teknik Penilaian 
Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Tes tulis dan lisan 
Ketrampilan : Kinerja 
6. Diskusi/  Penilaian Sikap 
Saat siswa melakukan kegiatan diskusi dan bertukar pasangan 
No. Nama  
Kerja sama Percaya Diri Jumlah 
skor 
Nilai  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
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6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
11.            
12.            
13.            
14.            
15.            
16.            
17.            
18.            
19.            
20.            
21.            
22.            
23.            
24.            
































































7. Penilaian Pengetahuan 
Penilaian  
Jumlah Soal Skor/soal Skor Maksimal  
2 10 20 
Skor Hasil Observasi= 
Total Nilai  iwa
Total Nilai aksimal 
 x 10 










Daftar Nilai Siswa 





KKM = 65 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
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14.     
15.     
16.     
17.     
18.     
19.     
20.     
21.     
22.     
23.     
24.     
25.     
   
Nilai = skor perolehan / skor max X 10 
8. Catatan Anekdot untuk mencatat sikap 
Catatan: 
• Guru dapat menggunakan kata-kata untuk menyatakan kualitas 
sikap dan keterampilan. 
 Belum terlihat 
 Mulai terlihat 
 Mulai berkembang 
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 Sudah terlihat/membudaya 
• Setiap hari guru dapat menilai minimal 6 siswa atau disesuaikan 
dengan jumlah siswa di kelas. 
Contoh alternatif penilaian sikap 
Nama    : ………………………. 
Kelas/Semester   : ..................................... 

























Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
Catatan Guru 
1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 




Guru Kelas 4  , 
 
 
Siti Mudmainah, A.Ma.Pd 
NIP. 19851016 201001 2 017 
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Sikap dan keterampilan yang baik dalam melakukan wawancara. 
Sebelum Melakukan Wawancara 
1. Buat janji dan minta kesediaan narasumber untuk diwawancarai. 
2. Tunjukkan kesan yang baik, misalnya datang tepat waktu. 
3. Berpakaian dengan sopan. 
4. Berbicara dan bersikap sopan. 
5. Menyiapkan daftar pertanyaan yang sesuai dengan pokok  
6. Pertanyaan yang baik mengandung unsur ADIK SIMBA (Apa, Di 
mana, Kapan, Siapa, Mengapa, dan Bagaimana). 
7. Berlatih agar tidak selalu membaca pertanyaan yang telah disusun. 
 
Ketika Sedang Melakukan Wawancara 
1. Perkenalkan diri sebelum wawancara. 
2. Sampaikan tujuan wawancara. 
3. Mulai wawancara dengan pertanyaan yang ringan. 
4. Cairkan suasana dengan menanyakan tentang kegemaran tokoh. 
Jika suasana sudah cair, baru hubungkan dengan persoalan yang 
menjaditopik wawancara. 
5. Sebutkan nama narasumber secara lengkap. 
6. Bawa buku catatan, alat tulis, atau alat perekam saat melakukan 
wawancara. 
7. Dengarkan pendapat dan informasi dari narasumber secara 
saksama. 
8. Hindari memotong ucapan narasumber agar keterangan tidak 
terputus. 
9. Hindari minta pengulangan jawaban dari narasumber. 
10. Hindari pertanyaan yang berbelit-belit. 
11. Hormati petunjuk narasumber. 
12. Hindari pertanyaan yang menyinggung dan menyudutkan 
narasumber. 
13. Mampu mengambil kesimpulan dan tidak semua jawaban dicatat 
 
Setelah Melakukan Wawancara 
1. Mohon diri. 
2.  Ucapkan terima kasih. 






Lampiran Lembar Kegiatan Siswa 
Nama   : 
Kelas  : 
Presensi  : 
Petunjuk Penggunaan LKS 
1. Perhatikan perintah yang disampaikan oleh gurumu! 
2. Perhatikan LKS dengan baik. 
3. Diskusikan kembali secara berkelompok ciri-ciri pertanyaan yang baik 
untuk wawancara dan tuliskan pada kolom berbentuk persegi.  
4. Buatlah daftar pertanyaan wawancara mengenai hak dan kewajiban 












Lampiran Lembar Evaluasi 
Evaluasi 
Nama    : 
Kelas   : 
Nomor Presensi : 
AYO KERJAKAN!! 
Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar! 









Lampiran penilaian diskusi/sikap 
No. Nama  
Kerja sama Kepercayaan Diri Jumlah 
skor 
Nilai  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
11.            
12.            
13.            
14.            
15.            
16.            
17.            
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18.            
19.            
20.            
21.            
22.            
23.            
24.            
25.            
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KKM = 65 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
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14.     
15.     
16.     
17.     
18.     
19.     
20.     
21.     
22.     
23.     
24.     
25.     
26.     
27.     
28.     
29.     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 
 
Satuan Guruan : SD Negeri Bumijo 
Kelas/Semester : IV/1(satu) 
Tema   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema/PB  : 1/6 
Hari, tanggal  : Kamis, 12 Oktober 2017 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
J. Kompetensi Inti (KI) 
5. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
K. Kompetensi Dasar  
Mapel KD Keterangan 
PPKn 3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak 




4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban 




3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui 
wawancara menggunakan daftar pertanyaan. 
 
 
L. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mapel KD Indikator  Keterangan 
PPKn 3.2 3.2.1 Mengamati teks wawancara 
mengenai merawat hewan. 
3.2.2 Mengidentifikasi, ciri-ciri kalimat 
tanya yang baik serta keterampilan 
dan sikap yang baik dalam 
melakukan wawancara. 
4.2 4.2.1 Menjelaskan dan mendiskusikan hak 




3.3 3.3.1 Menyusun teks wawancara tentang 
hak dan kewajiban untuk merawat 
hewan.  
3.3.2 Melakukan simulasi wawancara 




3.2.1 Setelah mengamati teks wawancara tentang merawat hewan, siswa mampu 
menunjukan hak dan kewajiban merawat hewan dengan tepat. 
3.2.2 Setelah mengidentifikasi, siswa mampu menyampaikan cirri-ciri kalimat 
Tanya, keterampilan dan sikap yang baik dalam melakukan wawancara 
dengan tepat. 
4.2.1 Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan cara merawat hewan dengan 
tepat. 
3.3.1 Setelah membaca, mencermati langkah-langkah, dan berlatih, siswa mampu 
menyusun teks wawancara dengan baik dan benar. 
3.3.2 Dengan melakukan refleksi, siswa mampu mengomunikasikan dengan 
bentuk wawancara mengenai pentingnya melaksanakan hak dan kewajiban 
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dalam merawat hewan dengan percaya diri. 
 
N. Materi Pembelajaran 
3. Hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam 
merawat hewan 
4. Wawancara (Kalimat Tanya, Ciri-ciri pertanyaan yang 
baik, Teks wawancara {kata sapaan, kalimat 
perkenalan, kalimat pembuka}). 
 
 
O. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
3) Sumber : 
4) Buku Tematik Kurikulum 2013 
- Kemendikbud. 2017.Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4: 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 3. (Siswa) 
.Jakarta: Kemendikbud 
- Kemendikbud. 2017. Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4: 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 3 (Guru) 
.Jakarta: Kemendikbud 
5) Internet 
6) Media : 
7) Kartu berpasangan 
8) LKS 
 
P. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific 
Model  : Cooperative Learning 
Tipe  : Think-Pair-Share 
Metode :Berpasangan  Bertukar kartu, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
Q. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 




18. Melakukan presensi dan menanyakan kabar 
dari siswa. 
19. Memberikan apersepsi pembelajaran yang 
akan dimulai “Apakah anak-anak masih 
ingat bagaimana cara membuat pertanyaan 
yang baik untuk wawancara?” 
20. Memberikan acuan pembelajaran 
sebelumnya. 
21. Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 
menjelaskan manfaat mempelajari 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
dalam merawat hewan melalui wawancara 
yang baik. 
22. Memberikan motivasi kepada siswa. 
23. Menyiapkan media pembelajaran berupa 
kartu berpasangan dan gambar tanaman. 
24. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa dengan mempelajari sumber 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
dalam merawat hewan melalui wawancara 
yang baik. 
Kegiatan Inti Tahap 1 
34. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
mengenai:  
“Bagaimana cara melakukan wawancara 
yang baik?” 
“Apakah anak-anak pernah mewawancarai 




35. Siswa mengamati penjelasan dari guru 
mengenai cara melakukan wawancara yang 
baik. 
36. Siswa mengerjakan soal pra test yang 
diberikan oleh guru. 
37. Siswa bersama dengan guru melakukan 
refleksi dengan tanya jawab tentang soal pra 
test. 
38. Siswa diberikan kartu berpasangan yang 
sudah disiapkan oleh guru. 
39. Siswa berpasangan sesuai dengan kartu yang 
telah diterima oleh siswa dengan terlebih 
dahulu diarahkan oleh guru. 
40. Siswa memikirkan kembali bagaimana cara 
melakukan wawancara yang baik. (think) 
41. Siswa menerima LKS dari guru. 
42. Guru menyampaikan kepada siswa agar hasil 
wawancara maksimal, maka pewancara perlu 
memperhatikan hal-penting yang ada di teks 
bacaan, baik sebelum melakukan wawancara, 
ketika melakukan wawancara, maupun 
setelah melakukan wawancara. 
43. Siswa mendiskusikan serta mengutarakan/ 
saling bertukar pikiran mengenai menyusun 
daftar pertanyaan wawancara dengan 
pasangannya. (pair) 
44. Siswa menuliskan hasil diskusinya di lembar 
LKS yang telah diberikan oleh guru 
mengenai daftar pertanyaan untuk 
wawancara. 
45. Siswa bersama guru melakukan diskusi 
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klasikal  untuk diskusi dan melakukan tanya 
jawab. Guru menyampaikan kepada siswa 
bahwa siswa akan berlatih untuk  melakukan 
wawancara secara berpasangan. 
46. Perwakilan kelompok pasangan 
mengungkapkan hasil diskusi untuk berbagi 
jawaban (share) dengan seluruh siswa di 
kelas. 
47. Siswa memberikan masukan dan pendapat 
tentang hasil diskusi yang disampaikan oleh 
pasangan yang lain. 
48. Siswa diberi kesempatan jika masih ada hal 
yang ingin ditanyakan 
Penutup 13. Guru mengulag-ulang kembali kegiatan yang 
sudah dilakukan dan meminta siswa 
melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab 
pertanyaan: 
 Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
 Bagian mana yang sudah kamu pahami 
dengan baik? 
 Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
 Sikap apa yang dapat kamu terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
14. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 
tentang pembelajaran hari ini 
15. Evaluasi ketercapaian kompetensi dasar 
16. Mencocokan hasil evaluasi bersama-sama 
17. Salah satu siswa memimpin berdo’a bersama 





R. Teknik Penilaian 
Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Tes tulis dan lisan 
Ketrampilan : Kinerja 
9. Diskusi/  Penilaian Sikap 
Saat siswa melakukan kegiatan diskusi dan bertukar pasangan 
No. Nama  
Kerja sama Percaya Diri Jumlah 
skor 
Nilai  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
11.            
12.            
13.            
14.            
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15.            
16.            
17.            
18.            
19.            
20.            
21.            
22.            
23.            
24.            
25.            
  
Jumlah Soal Skor/soal Skor Maksimal  





Daftar Nilai Siswa 




KKM = 65 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
14.     
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15.     
16.     
17.     
18.     
19.     
20.     
21.     
22.     
23.     
24.     
   
Nilai = skor perolehan / skor max X 10 
10. Catatan Anekdot untuk mencatat sikap 
Catatan: 
• Guru dapat menggunakan kata-kata untuk menyatakan kualitas 
sikap dan keterampilan. 
 Belum terlihat 
 Mulai terlihat 
 Mulai berkembang 
 Sudah terlihat/membudaya 
• Setiap hari guru dapat menilai minimal 6 siswa atau disesuaikan 
dengan jumlah siswa di kelas. 
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Contoh alternatif penilaian sikap 
Nama    : ………………………. 
Kelas/Semester   : ..................................... 









1.  Kerja sama      
2.  Percaya Diri       
       
 Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
Catatan Guru 
1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 
3. Momen Spesial :…………. 
 
Guru Kelas 4  , 
 
 
Siti Mudmainah, A.Ma.Pd 
NIP. 19851016 201001 2 017 










Dra. Rr. Pujilestari 




Sikap dan keterampilan yang baik dalam melakukan wawancara. 
Sebelum Melakukan Wawancara 
1. Buat janji dan minta kesediaan narasumber untuk diwawancarai. 
2. Tunjukkan kesan yang baik, misalnya datang tepat waktu. 
3. Berpakaian dengan sopan. 
4. Berbicara dan bersikap sopan. 
5. Menyiapkan daftar pertanyaan yang sesuai dengan pokok  
6. Pertanyaan yang baik mengandung unsur ADIK SIMBA (Apa, Di 
mana, Kapan, Siapa, Mengapa, dan Bagaimana). 
7. Berlatih agar tidak selalu membaca pertanyaan yang telah disusun. 
 
Ketika Sedang Melakukan Wawancara 
1. Perkenalkan diri sebelum wawancara. 
2. Sampaikan tujuan wawancara. 
3. Mulai wawancara dengan pertanyaan yang ringan. 
4. Cairkan suasana dengan menanyakan tentang kegemaran tokoh. 
Jika suasana sudah cair, baru hubungkan dengan persoalan yang 
menjaditopik wawancara. 
5. Sebutkan nama narasumber secara lengkap. 
6. Bawa buku catatan, alat tulis, atau alat perekam saat melakukan 
wawancara. 
7. Dengarkan pendapat dan informasi dari narasumber secara 
saksama. 
8. Hindari memotong ucapan narasumber agar keterangan tidak 
terputus. 
9. Hindari minta pengulangan jawaban dari narasumber. 
10. Hindari pertanyaan yang berbelit-belit. 
11. Hormati petunjuk narasumber. 
12. Hindari pertanyaan yang menyinggung dan menyudutkan 
narasumber. 
13. Mampu mengambil kesimpulan dan tidak semua jawaban dicatat 
 
Setelah Melakukan Wawancara 
1. Mohon diri. 
2.  Ucapkan terima kasih. 
3. Sampaikan permohonan maaf jika selama wawancara ada hal yang 
kurang berkenan. 
 
Contoh Daftar Pertanyaan yang baik 
1. Apakah bapak memiliki hewan peliharaan? 
2. Berapa jumlah hewan peliharaan bapak? 
185 
 
3. Mengapa bapak memilih untuk memelihara hewan tersebut? 




Lampiran Lembar Kegiatan Siswa 
Nama   : 
Kelas  : 
Presensi  : 
Petunjuk Penggunaan LKS 
1. Perhatikan perintah yang disampaikan oleh gurumu! 
2. Perhatikan LKS dengan baik. 
3. Buatlah daftar pertanyaan wawancara mengenai hak dan kewajiban 







Lampiran Lembar Evaluasi 
Evaluasi 
Nama    : 
Kelas   : 
Nomor Presensi : 
AYO KERJAKAN!! 
Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar! 
1. Sebutkan masing-masing satu hal yang baik dari sikap: 
a. Sebelum melakukan wawancara 
b. Ketika melakukan wawancara 


















Lampiran penilaian diskusi/sikap 







1 2 3 4 1 2 3 4 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
11.            
12.            
13.            
14.            
15.            
16.            
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17.            
18.            
19.            
20.            
21.            
22.            
23.            
24.            
25.            
 
Yogyakarta, 12 Oktober 2017 
Guru Kelas IV 
 
 
Siti Mudmainah, A.Ma.Pd 





Arsya Dwi Tarana 
NIM 13108241161 
Mengetahui 










SILABUS TEMATIK KELAS IV  
KURIKULUM 2013 REVISI 2016 
 SEMESTER I TAHUN AJARAN 2017/ 2018 














Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 
Alokasi waktu : 96 jam pelajaran 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
 
1.2. Menerima kewajiban dan hak sebagai amanah 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari 
2.2. Menunjukkan sikap memenuhi  kewajiban dan 
hak sebagai warga masyarakat 
3.2. Memahami pelaksanaan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.2. Melaksanakan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari  
 Pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 





Subtema 1: Sumber Energi (32 jam pelajaran ) 
 Mengamati gambar dan mendiskusikan tentang hak dan 
kewajiban penggunaan sumber energi (misalnya air dan 
listrik)  
 Menuliskan hak dan kewajiban individu terkait penggunaan 
energi (misalnya air dan listrik) 
 Mengomunikasikan pentingnya kerja sama dalam 
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari 
 Mengamati teks visual/gambar tentang sumber energi, 
mendiskusikan, dan menjelaskan isi teks 
 Menuliskan kembali teks visual/gambar tentang sumber 
energi menggunakan bahasa sendiri 
 Membaca dan mempraktikkan teks prosedur tentang 
membuat kincir angin sederhana sebagai sumber energi 
 Mengamati konsumsi air minum dalam botol yang dibawa 
teman-teman dalam satu kelas 
 Mengamati tumbuhan dan cuaca, melihat keterkaitan antara 
tumbuhan dan sinar matahari sebagai sumber energi  
(manfaat matahari dalam kehidupan) 
 Menuliskan hasil pengamatan tentang  perubahan bentuk  
energi matahari  dalam kehidupan dengan sistematis 
 Menuliskan manfaat sinar matahari bagi kehidupan di Bumi 
dalam bentuk peta pikiran dalam bentuk tulisan maupun 
gambar   
 Melakukan percobaan tentang perubahan bentuk energi angin  
dalam kehidupan sehari-hari : Membuat kincir angin dan 
kincir air sederhana berdasarkan teks prosedur 
 Mengamati gambar, membaca teks, dan mendiskusikan 
tentang sumber energi yang digunakan untuk mengelola 
sumber daya alam 
Bahasa Indonesia 
 
3.2. Mencermati keterhubungan antargagasan yang 
didapat dari teks lisan, tulis, atau visual 
4.2. Menyajikan hasil pencermatan tentang 
keterhubungan antargagasan ke dalam tulisan 
3.4. Membandingkan teks petunjuk penggunaan 
dua alat yang sama dan berbeda 
4.4. Menyajikan teks petunjuk penggunaan alat 
dalam bentuk teks tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif    
 
•  Gagasan pokok dan gagasan pendukung 
•   Teks Informasi (visual/ gambar) 






Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 Diskusi tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya di 
daerah sekitar 
 Membaca teks kemudian menyanyikan lagu “Menanam 
jagung” sesuai tinggi rendah nada dengan aba-aba ketukan 
dari guru 
 Menyanyikan lagu Menanam Jagung dengan nada dan tempo 
yang tepat, seperti yang dicontohkan guru 
 
Subtema 2: Manfaat  Energi (32 jam pelajaran) 
 Membaca teks dan berdiskusi tentang penggunaan  sumber 
daya alam yang terbatas (misalnya penggunaan kertas)  
 Berdiskusi tentang hak dan kewajiban terkait pemafaatan 
energi 
 Menceritakan pengalaman diri melaksanakan hak dan 
kewajiban secara seimbang dalam kehidupan masyarakat 
dengan benar 
 Membuat poster tentang penggunaan energi yang benar 
sebagai hak dan kewajiban sebagai individu 
 Melakukan kampanye tentang hemat energi di lingkungan 
sekolah menggunakan poster 
 Mendiskusikan tentang pemanfaatan limbah 
 Mengamati gambar dan membaca teks prosedur tentang 
membuat produk dari limbah 
 Mempraktikkan teks prosedur tentang membuat produk dari 
limbah 
 Membaca teks tentang sumber energi dan perubahan bentuk 
energi  dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari  
 Mengidentifikasi  penggunaan beragam benda elektronik di 
rumah  (daya yang dibutuhkan dan waktu yang 
penggunaannya) 
 Menyajikan dalam bentuk tabel penggunaan benda elektronik 
di rumah 
 Membaca teks/gambar/ paparan mengenai sumber daya  alam 
yang digunakan sebagai sumber energi (misalnya: batu bara, 
minyak bumi, dan gas alam)   
 Mencari informasi untuk membuat peta sumber energi (batu 
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Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
bara, minyak bumi, dan gas alam) di Indonesia dengan 
menggunakan simbol-simbol 
 Menyanyikan lagu “Menanam Jangung” sesuai dengan tempo 
(sedang) diiringi ketukan dan tepuk tangan 
 Menyanyikan lagu Aku Anak Indonesia dengan tempo dan 
tinggi rendah nada  
 
Sub Tema 3: Energi Alternatif (32 jam pelajaran) 
 Membaca teks tentang ayo hemat energi 
 Melakukan pengamatan di lingkungan sekitar tentang 
perilaku hemat energi 
 Mendiskusikan pelaksanaan hak dan kewajiban dari 
masyarakat di lingkungannya dengan benar terkait hemat 
energi  
 Membaca teks/gambar/ paparan tentang ketersediaan sumber 
energi dari alam yang terbatas 
 Membaca teks/gambar/ paparan tentang energi alternatif 
 Membuat ringkasan tentang hubungan ketersediaan sumber 
energi alam dan energi alternatif 
 Membuat teks petunjuk hemat energi sesuai dengan masalah 
yang ditemukan di lingkungan  
 Membaca teks informasi dan melakukan percobaan tentang 
sumber energi alternatif dari kentang yang mampu 
menghasilkan arus listrik bertegangan rendah   
 Mengidentifikasi manfaat kentang sebagai sumber energy 
alternative  dengan tepat 
 Menyajikan laporan dalam bentuk peta pikiran  hasil 
pengamatan tentang  perubahan bentuk   energi  alternatif 
dalam kehidupan  sehari-hari  
 Menemukan dan menuliskan informasi tentang karakteristik 
bentang alam: pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi 
 Membaca teks, mengamati gambar, menjawab pertanyaan, 
berdiskusi dan menuliskan sumber daya alam dan 
manfaatnya sebagai pangan lokal dan energi alternatif 
 Menyanyikan lagu “Aku Anak Indonesia” sesuai dengan 
tempo (sedang) diiringi ketukan dan tinggi rendah nada 
203 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 Menyanyikan syair lagu Kring Kring Ada Sepeda secara 
berpasangan dengan tempo dan tinggi rendah nada seperti 





Tema 3  : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Alokasi waktu : 96 jam pelajaran 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
1.2  Menerima kewajiban dan hak sebagai amanah 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari 
2.2  Menunjukkan sikap memenuhi  kewajiban dan 
hak sebagai warga masyarakat 
3.2  Memahami pelaksanaan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.2  Melaksanakan kewajiban dan hak sebagai 




 Hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat 
dalam memanfaatkan tumbuhan  
 Hak dan kewajiban ketika terhadap hewan di 
sekitar 
 Hak dan kewajiban dalam pelestarian 
sumberdaya alam 






Subtema 1: Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku (32 
jam pelajaran) 
 Mengamati teks/gambar tentang hewan dan tumbuhan di 
lingkungan sekitar 
 Berdiskusi dan tanya jawab tentang hak dan kewajiban 
secara seimbang ketika memanfaatkan hewan dan tumbuhan 
di lingkungan sekitar 
 Melakukan refleksi dan mendiskusikan hak dan kewajiban 
tentang kegiatan menanam dan merawat tumbuhan 
 Membaca dan mencermati keterampilan dan sikap yang baik 
dalam melakukan wawancara 
 Menyusun daftar pertanyaan tentang hak dan kewajiban 
untuk memelihara hewan dan tumbuhan  
 Melakukan simulasi wawancara kepada masyarakat sekitar 
sesuai pertanyaan yang telah disusun 
 Menyelesaikan masalah sehari-hari terkait desimal, pecahan 
 Mengamati dan mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan 
dan fungsinya (tumbuhan yang ada di sekitar) 
 Menanam satu jenis tanaman dan merawatnya 
 Membuat jadwal merawat tanaman 
 Membuat tabel pengamatan untuk mencatat pertumbuhan 
tanaman yang dirawatnya. (dibutuhkan waktu untuk dapat 
mengisi dan melaporkannya) 
 Melakukan pengamatan bentang alam Indonesia 
(pantai,dataran rendah dan dataran tinggi) 
 Menggali informasi tentang karakteristik tempat tinggal dan 
pemanfaatan sumber daya alam 
 Berkreasi membuat kolase  dari bahan alam tentang hewan 
atau tumbuhan di sekitarnya. 
 Menuliskan apresiasi dan saran  atas hasil karya temannya 
Bahasa Indonesia 
3.3  Menggali informasi dari seorang tokoh melalui 
wawancara menggunakan daftar pertanyaan 
4.3  Melaporkan hasil wawancara menggunakan 
kosakata baku dan kalimat efektif dalam 
bentuk teks tulis 
 
 
 Kalimat tanya 
 Ciri-ciri pertanyaan yang baik  
 Teks wawancara (kata sapaan, kalimat 
perkenalan, kalimat pembuka) 








Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Skor Presentase Kategori Skor Presentase Kategori 
1 6 50% B 5 41% C 
2 7 58% B 6 50% B 
3 7 58% B 6 50% B 
4 7 58% B 6 50% B 
5 6 50% B 4 33% C 
6 7 58% B 7 58% B 
7 10 83% SB 10 83% SB 
8 6 50% B 5 41% C 
9 6 50% B 6 50% B 
10 5 41% C 6 50% B 
11 4 33% C 5 41% C 
12 10 83% SB 6 10% SB 
13 6 50% B 5 41% C 
14 5 41% C 5 41% C 
15 4 33% C 5 41% C 
16 6 50% B 6 50% B 
17 6 50% B 5 41% C 
18 5 41% C 6 50% B 
19 4 33% C 4 33% C 
20 5 41% C 6 50% B 
21 5 41% C 5 41% C 
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22 5 41% C 5 41% C 
23 4 33% C 6 50% B 
24 5 41% C 7 58% B 
25 5 41% C 6 50% B 
Jumlah Presentase Jumlah Presentase  
2 8% Sangat Baik 8% 2 
11 44% Baik 12% 12 
12 48% Cukup 11% 11 





Lampiran 6.  




Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Skor Presentase Kategori Skor Presentase Kategori 
1 7 58% B 8 66% B 
2 7 58% B 11 91% SB 
3 10 83% SB 8 66% B 
4 8 66% B 8 66% B 
5 5 41% C 8 66% B 
6 8 66% B 8 66% B 
7 11 91% SB 12 100% SB 
8 5 41% C 12 100% SB 
9 8 66% B 12 100% B 
10 11 91% SB 11 91% SB 
11 5 41% C 8 66% B 
12 12 100% SB 12 100% SB 
13 8 66% B 8 66% B 
14 12 100% SB 12 100% SB 
15 8 66% B 8 66% B 
16 10 83% SB 8 66% B 
17 8 66% B 8 66% B 
18 9 75% B 8 66% B 
19 5 41% C 11 91% SB 
20 8 66% B 10 83% SB 
21 8 66% B 10 83% SB 
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22 9 75% B 11 91% SB 
23 5 41% C 11 91% SB 
24 8 66% B 8 66% B 
25 10 83% SB 12 100% SB 
Jumlah Presentase Jumlah Presentase  
9 36% Sangat Baik 52% 13 
11 44% Baik 48% 12 
5 20% Cukup 0% 0 




























Kegiatan mencari pasangan 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
 
